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	M
	1
3
5
7
9
11
13
	“Alasan anak-anak dibawah umur terjebak prostistusi online karena terjebak pacar, saat berpacaran sampailah pada kegiatan intim itu gitu kan. Dari situ berulang beberapa kali dan akhirnya diajak pacarnya untuk ke hotel coba-coba, karena tarif hotel itu terjangkau banget ya. Terus dijual sama pacarnya, sekali dua kali, terus akhirnya dari situ ngerasa ‘wah enak nih gue dapet kenikmatan dan gue dibayar’. Kata mereka yang udah melakukan, jika sehari tidak melakukan maka mereka akan merasa gelisah. Yang kedua dari segi ekonomi, ada satu yang dari segi ekonomi menegah ke bawah, akhirnya melakukan itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada satu anak terlibat prostitusi karena ingin balas dendam dengan orang tuanya. Dia merupakan korban pemerkosaan bapak kandung lalu dia merasa dirinya sudah hina, hancur sehingga dia membalas dendam dengan terus merusak dirinya. Yang berpacaran melakukan itu sepertinya karena gaya hidup.”

	X
	15
	“Akutu sayang mbak sama dia. Ini caraku menunjukkan ke dia kalau aku cinta sama dia. Makanya aku mau ngelakuin itu.”

	Y
	
	“I provide him everything. Aku dulu tinggal satu flat sama dia. Aku mencoba memberikan semua kebutuhan yang dia mau.”.
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	1
	Tolong ceritakan mengenai diri anda, keluarga anda dan teman-teman anda.

	2
3
4
5
6
7
8
	Aku lagi kerja di Jakarta, aku tu orangnya kalau segi dipandang teman-teman menilai akutu orang yang open minded, yang melihat segala sesuatu dengan positif terlebih dahulu tanpa apa Namanya sudut pandang yang lain. Pokoknya yang saya gunakan logika terlebih dahulu. Terus lingkungan keluarga, saya apa Namanya tidak terlalu dekat dengan orang tua. Karena orang tua menggunakan pola asuh yang membebaskan anaknya yang dimana saya bebas memilih jalur apapun itu selama saya masih bertanggung jawab. Pertemanan saat ini saya tidak memiliki teman akrab yang banyak, mungkin hanya dibawah sepuluh orang yang akrab. Tapi yang kenal ya banyak, tapi saya orangnya mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, dengan orang baru saya cepat akrab. Tapi orang-orang memandang saya sebagai orang yang friendly.

	9
	Menurut anda ap aitu prilku seksual?

	10
11
12
13
14
	Perilaku seksual itu hal yang apa ya yang wajar, maksudnya itu adalah sebuah kebutuhan. Mungkin kalau kata salah satu tokoh, ya kalau menurut saya itu merupakan suatu kebutuhan yang beda-beda gitu porsinya antara individu satu dengan individu lain. Kalau menurut saya itu adalah sebuah kebutuhan yang harus terpenuhi gitu. Ketika suatu kebutuhan tidak dapat terpenuhi ya kita tidak bisa melanjutkan ke kebutuhan yang lain, kebutuhan yang lain akan terganggu. Mungkin untuk porsinya kebutuhan seksual, perilaku seksual yang saya lihat sebagai suatu kebutuhan gitu mungkin bagi saya ya 50 atau 40 persen.

	15
	Kapan anda mulai melakukan perilaku seks bebas dan siapa pasangaan anda saat itu?

	16
	Mmmmm pertama kali melakukan hubungan seksual dengan pacar sendiri. Mungkin diumur mmmm sebentar…..

	17
	Dikira-kira juga enggak apa-apa mas, misal ditahun

	18
	Oh kalau dikira-kira tahun 2016 eh sorry tahun 2015. 

	19
	Sama pacar nggih mas?

	20
	Iya.

	21
	Apa yang melatarbelakangi anda mau melakukan perilaku seks bebas?

	22
23
	Mmmm sebenarnya ya mungkin pertama karena kebutuhan ya. Terus karena kebetulan saat itu ada consent antara kedua belah pihak ya udah melakukan aja. Selama ada consent ya why not gitu?.

	24
	Apa yang mendorong 

	25
26
	Karena apa ya karena jarak dalam artian kita jarang bertemu. Terus apa ya jadinya akhirnya melepaskannya dengan cara seperti itu. Artinya sudah lama kebutuhan yang tidak terpenuhi ya ketika bertemu ya seperti itu.

	27
	Bagaiman oerasaan

	28
29
	Perasaannya ya biasa si dalam artian karena kebutuhannya juga terpenuhi ya terus kalau dari saya sendiri juga tidak ada rasa ketakutan sih.

	30
	Tidak ada rasa ketakutan itu pasti ada yang melandasinya kan?

	31
	Iya

	32
	Apa itu mas

	33
34
	Dalam artian enggak ada rasa ketakutan itu ya karena sesuai protocol dalam artian ya kita consent berdua terus ada hal-hal yang harus terpenuhi dalam consent itu ya terus consent sudah terpenuhi ya tidak ada ketakutan. 

	35
	Menanyakan perasaan pasangan?

	36
37
	Enggak nanya sih, yaitu karena ya mungkin itu karena diawali dengan consent berdua. Saya kayanya waktu itu enggak bertanya kamu perasaannya gimana, kamu menyesal enggak, kamu sakit enggak. Enggak saya tanyakan seperti itu.

	38
	Setelah pengalam pertama, berapa jarak waktu untuk melakukan lagi?

	39
	Kira-kira aja ya?

	40
	Iya boleh

	41
42
43
44
	Yang mendorong ya karena kebutuhan itu tadi. Terus yang kedua karena sudah lama tidak bertemu terus cara melepaskannya saat pertemuan itu ya dengan melakukan hubungan seksual itu. Terus mungkin waktunya setelah melakukan yang pertama itu antara dua atau tiga bulan itu saya repeat gitu dalam artian ketika saya pulang eh saya ketemu dengan pacar saya itu selama dua atau tiga bulan berpisah. Dua tiga bulan kita berpisah ya seperti itu, melakukan seperti itu.

	45
	Jadwal khusus

	46
	Kalau dengan pacar enggak ada sih.

	47
	Kalau dengan pacar, kalau non pacar?

	48
49
	Ya mungkin karena saya orangnya terlalu na-bisa dibilang negative dibilang nakal ya. Mungkin kalau dengan teman diperantauan gitu atau dengan perempuan di club seperti itu. Kalau dengan pacar ya dua tiga bulan.

	50
	Kalau dengan non pacar

	51
52
53
54
	Kalau jadwal khusus enggak sih. Dalam artian kalau semisal kebutuhan ya Namanya kebutuhan saya apa Namanya saya butuh dan dia butuh ya kita melakukan. Terus ketika di club ketemu kenalan, deket, ya terus melakukan. Dalam artian tidak ada jadwal khusus atau momen tertentu sih. Terus kalau pulang dari club kalau enggak kenalan sama perempuan ya udah balik balik aja. Enggak melakukan juga enggak apa-apa.

	55
	Apakah ada dibawah

	56
57
58
	Kalau pas melakukan enggak pernah sih. Dalam artian waktu di club itu kita kenalan terus enggak langsung kita melakukan hubungan seksual. Pasti ada ada apa Namanya mmmm pdkt dulu, sharing dulu, trus setelah itu ya baru. Kalau dalam pengaruh alcohol ya belum pernah.

	59
	Pernah menggunakan aplikasi dating nggak mas?

	60
61
	Kalau menggunakan aplikasi dating pernah. Kalau sampai bertemu dengan orang lalu berhubungan seksual lewat aplikasi dating belum pernah.

	62
	Apakah kontrasepsi?

	63
64
	Eeee kalau dengan pacar kadang iya kadang enggak. Tapi kalau dengan teman, eee bisa dibilang teman ya selalu menggunakan sih. Karena konsennya, konsennya seperti itu. Kalau jenisnya ya seperti di pasar aja, diapotek aja.

	65
	Dengan pacar kan kadang pakai kadang enggak. Itu apakah ada alasan khusus mengapa demikian?

	66
67
	Oh enggak, enggak ada alasan khusus sih. Ya dia kadang juga dari pacar enggak usah pakai. Ya kadang tu enggak usah pakai ya tapi ada consent. Kamu harus keluar diluar gitu.

	68
	Berarti tergantung kesepakatan awal gitu ya mas?

	69
	Iya iya betul.

	70
	Menurut anda ap aitu keperawanan?

	71
72
73
74
	Kalau dari sudut pandang aku pribadi yaitu hanya sebuah status aja gitu sih. Dalam artian ketika nanti saya dapat seorang istri yang enggak perawan ya enggak apa-apa gitu. Karena saya juga pernah memerawani pacar saya sendiri. Dan saya tidak pernah mengungkit dan pacar saya sendiri ee mantan pacar sendiri tidak pernah apa Namanya enggak pernah mengungkit gitu ketika ada masalah apa. Kaya ‘kamu udah merawanin aku. Jadi kamu harus, kamu harus.’ Enggak enggak ada sih kaya gitu.

	75
	Y aitu karena Cuma status gitu ya mas ya?

	76
	Iya kalau menurut aku.

	77
	Memandang prilaku seks yang dilakukan

	78
	Maksudnya gimana?

	79
	Bagaimana anda memandang perilaku seks yang anda lakukan?

	80
81
82
	Kalau menurut aku sih, selama balik lagi ya kalau aku selama ada konsen ya aku enggak ada masalah sih. Kalau itu enggak ada consent y aitu salah gitu. Jadi balik lagi ke awal, ke ketika ada consent, its okay wajar. Tapi ketika tidak ada consent itu Namanya tidak manusiawi kalau menurutku kaya gitu.

	83
	Bagaimana menurut anda budaya memandang perilaku seks bebas?

	84
85
86
87
88
89
	Eeee ya kalau di budaya kit aitu memang kalau orang-orang tua dulu kan eee konsepnya Wanita enggak boleh pulang malam dan lain-lain gitu ya. Cuma yaaa apa Namanya kalau menurut saya sih udah kemakan jaman gitu. Dan udah enggak relevan di jaman sekarang gitu. Artinya ya kalau di dalam kebudayaan kita memang ya jujur tidak sesuai dengan kebudayaan di Indonesia terutama di Indonesia budaya Timur. Sedangkan perilaku seksual pranikah gitu memang kurang sesuai denga napa yang saya pahami memang kurang sesuai. Tapi, ya balik lagi kembali kepada individu masing-masing ada yang bisa nerima ada yang enggak nerima, itu fair gitu. 

	90
	Masih budaya ketimuran jadi orang tua masih menganggap hal ini hal yang menyimpang gitu ya mas?

	91
	Iya betul gitu.

	92
	Agama

	93
94
95
96
97
98
	Ya pasti salah lah menurut kepercayaan yang saya anut itu jelas kalau menurut saya. Ya mungkin semua kepercayaan bilang seksual apa perilaku seksual pranikah eee salah gitu, semua salah itu masalah. Pasti semua kepercayaan kaya gitu. Tapi ya balik lagi ke individu masing-masing bagaimana cara mereka berkepercayaan dan memandang kepercayaan itu seperti apa gitu.Kalau saya sih, bukan dosa ditanggung sendiri sih tapi ya itu dosa. Saya bukan ketika punya ketika di judge gitu sih ke seseorang. Saya tidak akan beralasan dosa ditanggung sendiri. Y aitu enggak alasan yang enggak akan keluar dari mulut saya gitu. Ya emang seperti itu tapi saya tidak akan mengeluarkan kata-kata seperti itu.

	99
	Y aini urusan saya dengan Tuhan gitu ya?

	100
	Iya dan bagaimana cara saya berkepercayaan dan berTuhan aja. Balik lagi ke sayanya.

	101
	Kalau lingkungan pertemanan dan keluarga?

	102
103
104
105
	Eeee kayanya sih, kalau dari teman dulu aja ya. Kalau dari teman sih yak arena saya juga teman saya juga yang disekitar circle-circle saya seperti itu. Artinya memandang seperti itu ya biasa gitu. Dalam artian apa Namanya y aitu hal wajar dilakukan. Anak muda dijamannya harus melewati tahap seperti itu. Terus kalau menurut orang ini buat orang tua ya paling nasihat-nasihat ala-ala orang tua kan seperti itu. Dalam artian ya sewajarnya aja dalam berteman. Kaya gitu sih.

	106
	Mas closing statementnya dong untuk tema penelitian ini.

	107
108
109
110
111
112
113
114
	Eee kalau menurut aku sih semua kembali ke individu masing-masing gitu. Ketika melakukan hubungan seksual pranikah yak amu juga harus tau gitu apa ee kelemahannya. Cara bagaimana apa istilahnya agar tidak hamil atau terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Kamu harus banyak baca gitu. Banyak-banyakin pengetahuan tentang seksual gitu. Jadi sex education, jadi ketika melakukan enggak Cuma karena nafsu gitu. Di yaa menurut aku ya emang diawali karena dorongan kebutuhan tapi bukan karena nafsu ya. Beda ya. Ketika kamu melakukan itu, itu udah pilihanmu. Kamu harus tau apa risikonya dari apa yang kamu pilih. Dan m apa Namanya ketika kamu melakukan itu ya jangan mmm jangan takut-takut. Nanti malah kalau kamu ada perasaan takut mending jangan. Jadi eee banyakin pengetahuan tentang sex education. Terus jangan lupa consent, informed consent kedua belah pihak. Siap-siap aja kalau enggak ada consent akan di spill di twitter. Oke thankyou!

	115
116
	Saya mau bertanya sekali lagi, kebetulan sudah disinggung. Maskan mengatakan pentingnya sex education. Apakah mas mendapatkan itu dari orang tua atau guru atau mas murni belajar sendiri?

	117
118
119
	Eeee kalau aku murni belajar sendiri sih. Karena orang tua itu kaya ketimuran banget sih gitu ya. Memandang kalau seks itu sesuatu yang tabu gitu. Daaan di gurupun paling biologi, reproduksi. Tapi itukan teoritis. Ya belajar belajar sendiri, baca jurnal kaya gitu.

	120
	Jadi kita harus tau dulu ya apakah yang kita lakukan baik atau buruk?

	121
122
123
	Iyalah, ituuu pertama makanya kita harus rajin membaca gimana caranya biar aman, bersih. Terus ketika kamu tidak pake alat kontrsepsi ya kamu harus tau apa Namanya masa subur pasangan kamu kalau kamu seorang pria. Maksudnya masa subur pasangan kamu. Ya pokoknya harus tau semua tentang itu.

	124
	Jadi kalau kontrasepsi itu menggunakan tanggalan juga ya mas?

	125
126
127
	Iya aku harus tanya. Ini kalau ke pacar ya, sorry ke mantan. Jadi ya kapan kamu terkahir haid?. Terus diitung gitu kapan masa suburnya. Kalau masa subur yak amu harus menggunakan alat kontrasepsi. Ya kalau enggak ya jaga-jaga ketika terlepaskan bahaya juga. Makanya itu pentingnya education, ketika kamu banyak tau, ketika kamu enggak tau atau takut ya mending jangan.

	128
129
	Tadi adalah pertanyaan terakhir mas. Tapi nanti ketika saya mengolah data dan ternyata saya masih membutuhkan pendalaman data. Apakah saya bisa menghubungi mas lagi?

	130
	Iya silakan.

	131
	Terima kasih mas!
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	Subtema
	Tema
	Tema Induk

	Orang yang open-minded
	Kepribadian
	
	

	Berpikir positif untuk hal-hal yang terjadi
	
	
	

	Mengandalkan logika terlebih dahulu
	
	
	

	Orang yang mudah beradaptasi dan cepat akrab
	
	
	

	Partisipan mengatakan bahwa dirinya cukup nakal
	
	
	

	Partisipan tidak dekat dengan orang tua
	Hubungan dengan orang tua
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas


	Orang tua memberikan nasihat untuk sewarjarnya dalam berteman
	
	
	

	Orang tua menerapkan pola asuh yang membebaskan anak
	Pola pengasuhan orang tua
	
	

	Partisipan bebas memuat keputusan dan harus bertanggung jawab atas hal tersebut
	
	
	

	Tidak memiliki teman akrab yang banyak
	Hubungan dengan teman
	
	

	Memiliki kenalan yang banyak
	
	
	

	Dipandang sebagai orang yang friendly
	
	
	

	Perilaku seksual adalah perilaku yang wajar
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	Faktor internal
	

	Perilaku seksual adalah kebutuhan
	
	
	

	Kebutuhan yang memiliki porsi masing-masing antar individu
	
	
	

	Perilaku seksual adalah kebutuhan yang harus dipenuhi
	
	
	

	Ketika satu kebutuhan tidak terpenuhi akan menganggu kebutuhan yang lain
	
	
	

	Perilaku seksual partisipan memiliki porsi kebutuhan sekitar 40-50%
	
	
	

	Pertama kali melakukan hubungan seksual dengan kekasih
	Pasangan melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan kenalan di club 
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan teman perantauan atau teman ketemu di club malam
	
	
	

	Melakukan pertama kali di tahun 2019 (sekitar umur 19 tahun)
	Usia saat pertama melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Alasan pertama melakukan karena desakan kebutuhan biologis
	Kebutuhan biologis
	Faktor internal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas


	Melepaskan kebetuhan yang lama tidak terpenuhi dengan cara melakukan hubungan seksual 
	
	
	

	Yang mendorong untuk terus melakukan karena kebuthan yang dirasakan 
	
	
	

	Jarang bertemu karena adanya jarak dengan pasangan
	Kebutuhan afiliasi
	
	

	Hubungan seksual dilakukan untuk melepaskan rasa kangen karenaa lama tidak bertemu
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan bukan pacar didasari atas kebutuhan biologis yang mendesak
	
	
	

	Ketika ada konsen, hubungan seksual tersebut wajar dilakukan
	Terdapat persetujuan dua belah pihak
	Faktor eksternal
	

	Ada consent antara kedua belah pihak
	
	
	

	Menganggap bila ada konsen melakukan perilaku seks bebas wajar dilakukan
	
	
	

	Memiliki teman yang juga melakukan perilaku seks bebas
	Pengaruh teman
	
	

	Perilaku seks bebas biasa dilakukan dikalangan teman
	
	
	

	Perasaan setelah melakukan yang pertama biasa saja
	Tidak merasa takut
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas


	Kebetuhan biologis sudah terpenuhi
	
	
	

	Tidak ada rasa takut setelah melakukannya
	
	
	

	Ada alasan untuk tidak merasa takut
	
	
	

	Mengikuti protocol sebelum melakukan hubungan
	
	
	

	Adanya konsen antar kedua belah pihak menghilangkan rasa takut partisipan
	
	
	

	Tidak menanyakan keadaan atau perasaan pasangannya setelah melakukan yang pertama
	
	
	

	Melakukan yang kedua berjarak dua atau tiga bulan setelah bertemu lagi dengan kekasihnya
	Situasi
	
	

	Melakukan hubungan seksual rutin dilakukan dua atau tiga bulan sekali saat mereka bertemu
	
	
	

	Tidak ada jadwal khusus berhubungan seksual dengan kekasih
	
	
	

	
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan pacar dua atau tiga bulan sekali
	
	
	

	Akan mmilih pulang bila tidak bertemu dengan kenalan yang ingin melakukan hubungan seksual
	Perilaku seks bebas merupakan pilihan
	Faktor internal
	

	Tidak harus melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Tidak pernah melakukan hubungan seksual di bawah pengaruh alkohol
	
	
	

	Tidak langsug melakukan hubungan seksual dengan kenalan di club
	
	
	

	Melakukan pdkt sebelum melakukan hubungan seksual dengan kenalan di club
	
	
	

	Tidak pernah melakukan hubungan seksual dalam pengaruh alkohol
	
	
	

	Pernah menggunakan aplikasi dating tapi tidak pernah untuk mencari partner berhubungan seksual
	
	
	

	Penggunaan kontrasepsi yang tidak teratur dengan pacar
	Penggunaan alat kontrasepsi
	Mencegah kehamilan
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas


	Penggunaan kontrasepsi yang teratur dengan teman kencan
	
	
	

	Alat kontrasepsi yang mudah ditemukan di apotek
	
	
	

	Tidak menggunakan kondom merupakan keputusan bersama
	
	
	

	Jika tidak menggunakan kondom, maka harus keluar di luar
	
	
	

	Menggunakan atau tidak menggunakan kondom tergantung keputusan diawal bersama
	
	
	

	Keperawanan hanya sebuah status
	Pandangan mengenai keperawanan
	Pola pikir

	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas


	Tidak harus mendapatkan istri yang perawan
	
	
	

	Pernah memerawani pacar
	
	
	

	Partisipan dan pacarnya tidak pernah mempermasalahkan hal tersebut
	
	
	

	Harus ada konsen kedua belah pihak untuk melakukan hubungan seksual
	Pandangan mengenai perilaku seks
	
	

	Hubungan seksual salah ketika tidak ada konsen kedua belah pihak
	
	
	

	Tidak dibenarkan melakukan hubungan seksual ketika tidak ada konsen
	
	
	

	Bagaimana kebudayaan memandang perilaku seks bebas

	Perilaku seks bebas dalam pandangan kebudayaan
	
	

	Perilaku seks bebas tidak sesuai dengan kebudayaan Indonesia
	
	
	

	Perilaku seksual pranikah tidak sesuai dengan kebudayaan Indonesia
	
	
	

	Partisipan menganggap bahwa konsep tersebut sudah termakan jaman
	Norma budaya dalam globalisasi
	
	

	Konsep lama tidak relevan dengan keadaan saat ini
	
	
	

	Orang tua masih menganggap perilaku tersebut merupakan perilaku menyimpang
	Perilaku seks bebas dalam pandangan sekitar
	
	

	Tergantung individu dapat menerima atau tidak periaku tersebut
	Perilaku seks bebas dalam pandangan pribadi
	Faktor internal
	

	Partisipan mengatakani perilaku seks bebas merupakan perilaku yang salah
	
	
	

	Perilaku seks bebas wajar dilakukan
	
	
	

	Setiap anak pasti melewati fase tersebut
	
	
	

	Perilaku seks bebas merupakan perilaku yang salah dipandang dari sisi agama
	Perilaku seks bebas dalam pandangan agama
	
	

	Setiap kepercayaan pasti menganggap perilaku seks pranikah merupakan perilaku yang salah
	
	
	

	Kembali lagi kepada individu bagaimana ia melakukan dan memandang kepercayaan yang mereka anut
	
	
	

	Partisipan menolak berlindung dibalik kata dosa ditanggung sendiri
	
	
	

	Partisipan menganggap perilaku seks bebas adalah urusannya dengan Tuhan dan bagaimana ia melakukan kepercayaannya menurut yang dia yakini
	
	
	

	Sebelum melakukan hubungan seks harus mengetahui hal-hal penting
	Pengetahuan
	Pengetahuan mengenai seks
	

	Bagaimana cara mencegah kehamilan atau penyakit menular seksual
	
	
	

	Harus banyak belajar mengenai seks edukasi
	
	
	

	Tidak hanya mengandalkan nafsu
	
	
	

	Memang diawali dari kebutuhan biologis namun tidak semata-mata hanya karena nafsu
	
	
	

	Perilaku seks bebas adalah pilihan
	
	
	

	Harus mengetahui risiko dari pilihanmu
	
	
	

	Jika ada perasaan takut dan ragu-ragu, sebaiknya jangan dilakukan
	
	
	

	Perbanyak pengetahuan mengenai seks edukasi
	
	
	

	Consent merupakan suatu kehaarusan
	
	
	

	Seks edukasi hasil belajar mandiri
	
	
	

	Orangtua masih menganggap pembicaraan mengenai seks merupakan hal yang tabu
	
	
	

	Seks edukasi dari guru hanya sebatas reproduksi dan teoritis
	
	
	

	Belajar mandiri dengan memnbaca jurnal
	
	
	

	Dengan banyak membaca akan membuat kita lebih tahu bagaimana agar tetap aman dan bersih
	
	
	

	Laki-laki juga harus mengetahui mengenai masa subur pasangannya
	Pengetahuan
	Cara mencegah kehamilan
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas


	Menanyakan ke pacar kapan terakhir harid dan menghitung masa suburnya
	
	
	

	Menghitung masa subur pasangan
	
	
	

	Ketika dalam masa subur, menggunakan kontrasepsi
	
	
	

	Penggunaan kondom untuk mencegah kehamilan
	
	
	

	Pentingnya pengetahuan dan jika tidak memilikinya sebaiknya jangan lakukan
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	1
	Tolong ceriakan tentang anda, keluarga dan pertemanan anda

	2
3
4
5
6
	Eeee alhamdulillah background keluarga cukup Islami ya cukup Islami, cukup baik, harmonis, enggak ada apa-apa. Cuma ya dari pergaulan baik sih enggak ada yang gimana-gimana gitu. Cuma ya pas waktu itu yaaaa Namanya juga anak muda gitu. Gitu siiiih. Kalau masalah apa-apa kaga ada masalah apa-apa gitu. Orang tua ya emang orang tua sih cukup jauhkan pas waktu disanakan pas waktu pertama kali melakukan itu pas waktu saya pertama kali ngekos gitu. Ngekos di Solo gitukan, gitu. Cuma ya emang yaaaa Namanya nyoba-nyoba aja gitu sih.

	7
	Penasaran gitu ya mas?

	8
	Iyaaa penasarannya anak muda gitulah.

	9
	Dalam fase kepo yang tinggi ya mas?

	10
	Iya betul sekali.

	11
	Perilaku seksual

	12
13
14
15
	Perilaku itu sangat wajar aja siiih yak sebenernya yaaak. Eeee emang itu adalah hal tabu apalagi dimasa yang apa masih belum menikah itu hal yang sangat tabu. Cuma itu perlu untuk dipelajari gitu supaya enggak kaget atau enggak gimana gitukan. Naaah gitu aja sih sebenernya. Cuma itu memang hal yang tabu, hal yang tabu untuk dibicarakan. Pokoknya apa-apalah tabulah gitu. Cuma itu but-penting untuk kehidupan kita selama hidup gitu aja sih.

	16
	Umur

	17
18
19
20
21
	Eeee untuk umurnya kalau enggak salah dua puluh atau dua satu gitulah. Pokoknya mengikuti eh apa dua-dua gitu. Dua satu dua dua soalnya-soalnya pas pengen nyoba kaya gitu ya aku sih mikir-mikir juga. Kan itu harus legal-legal adult gitu legal adult. Soalnya ada rasa kalau dibawah musti kaya gitukan ngeri gitu. Wah masa kecilnya udah kaya gini nih apalagi gedenya gitukan. Jadi ngambil legal adult Indonesia eh legal adult dua satu gitukan dua satu atau dua dua gitu. Dan partnernya itu yaaa temen gitu, temen kenalan di online dating gitu sih.

	22
	Kenalnya udah berapa lama mas?

	23
	Enggak terlalu lama sih. Sebulan dua bulan apa kurang lebih yak. Lupa-lupa inget soalnya udah lama juga soalnya. Hehehe.

	24
	Apakah dalam satu dua bulan itu rutin ketemu atau hanya lewat chat mas?

	25
	Chat lewat chattingan aja mah awal-awalnya biasa aja. Kaga ada menjerumus gitu. Gitu aja.

	26
	Awal mula tertarik

	27
28
	Kaya ada dua hubungan, dua interaksi yang ini loh dua-duanya kepengenlah gitu loh. Tiba-tiba aja gitukan. Dan suasananya lagi dapet gitu aja sih. Kenapa kerasa ada yaaah gitulah.

	29
	Suasana dapatnya itu bisa dijelaskan lebih dalam mas?

	30
31
32
	Kaya semacam eee pas waktu itukan kalau enggak salah kan. Ituuuu abis makan, makannya juga makan dinner berdualah gitu. Abis itu yaaaa ini yak ngantuk gitu kan, gini-gini, balik ke kosan juga males, nganter kekosan juga males. Ya udah check in gitu. Okeh gitu aja sih.

	33
	Hal yang mendorong

	34
35
36
	Ya sama ada dorongan ini apah dorongan-dorongan minuman keras gitu. Awalnya sih gitu soalnya dinnernya kan juga diii sambil minum gitu. Ya udah gitu jadinya sambil makan, sambil minum, ya tiba-tiba ada gairah gitu ada gairah gitulaaah. Biasa anak muda. Hehehe

	37
	Apakah sebelumnya mas sudah pernah minum-minum atau karena saat itu ketemu mbaknya aja?

	38
	Biasanya juga minum-minum tapi yaaaa sama mbaknya juga gitulah gitu. Hehehe

	39
	Kalau minum biasanya sendiri atau sama temen?

	40
	Biasanya sama temen, biasanya sama temen. Tapi waktu saat itu kita lagi berdua aja mbak minumnya.

	41
	Perasaan dan pikirkan

	42
43
44
45
46
47
48
	Untuk pertama kaya oh gini toh rasanya, pertama disitu. Abis itu selang tiga minggu eh selang dua hari ada rasa menyesal. Ada rasa menyesal bahwa astagfirullah, eeee ngotorin anak orang. Pertamanya gitu kan tu. Namanya juga pertama gitukan. Abis itu ada rasa kaya gitu. Cuma disini ini eeee kita ada rasa eee bukan ada rasa ya.Maksudnya tu ada persetujuan antara dua orangnya ini yaaa ya gitu. Jadi inshaAllah bukan inian gitu yak. Dan waktu itu sadar pas ininya. Cuma ya ada rasa ininya aja. Cuma ya gitu aja sih apa sih, ya sampai penyesalan sampai dua-dua bulanan gitulah. Rasa ya namanya juga hidup orang gitu. Abis itu juga kalau sampe hamil mau gimanakan, pertanggungjawabannya siap apa enggak gitu.Gitukan jadi takutnya gitu. Tapi alhamdulillah nya enggak gitu. Jadi hehehe ya begitu sih. Rasa penyesalan pasti ada ya. Namanya melakukan hal yang penasaran itu, gitu sih.

	49
	Setelah melakukannya apakah mas menghubungi mbaknya untuk menanyakan mengenai kondisi mbaknya?

	50
51
	Yaaaa nanya-nanya soal itu ya ngechat ditanya iyaaa. Cuma katanya enggak yaudah. Ada rasa oh dia enggak nyesel. Oh ya udah, nggak papa. Jadi rasanya tenang gitu aja.

	52
	Mendorong ke kegiatan berikutnya

	53
54
	Oh jaraknya jauh sih, kurang lebih eee tiga tahunan ada kali. Soalnya pas waktu itu sudah di Jakarta gitu. Jaraknya itu. Sudah di Jakarta dan karena dorongan kerjaan gitu. Dorongan pekerjaan, ah pengen ah nyoba ya udah.

	55
	Dorongan pekerjaan gimana maksdunya mas?

	56
57
58
	Jadi gini apa tuh Namanya pekerjaan tuh kadang-kadang ya. Kita tuh gimana ya yang namanya hasrat seksual kan pasti ada. Hasrat seksual itu pasti ada. Terus tiba-tiba mumet kerjaan, ah udahlah pengen nyoba aja gitulah di Jakarta gitu kan. Yaudah, main inian buka aplikasi online. Nyoba ada yang ini, next disitu ya udah. Fwban lagi.

	59
	Berarti ketemunya sama-sama dari aplikasi ya mas?

	60
	Iya dua duanya dari aplikasi. Dan tidak ada yang serius. Hehehe

	61
	Tidak ada yang longterm gitu ya mas?

	62
63
	Enggak ada enggak ada. Emang sengaja kalau aku sih emang sengaja sih enggak mau longterm. Soalnya ya emang Cuma buat apa inikan apa isitilahnya kan main begitukan. Dan enggak kepengen jajan gitukan. Itu sih.

	64
	Selain enggak pengen jajan, kenapa tidak mencari pasangan yang longterm gitu?

	65
66
67
68
	Eeeee soalnya berkaca ke diri sendiri gitu. Masih suka plinplan gitu. Masih belum bisa apa eeee masih belum bisa serius gitukan. Takut sama takut sama kalau nanti udah kebawa kaya gini gimana gitu. Lebih baik enggak dulu deh gitu. Soalnya juga kalau semisal kita udah serius sama orang, komitmen-komitmen kita dipake banget disitu. Kan mending kalau akunya masih bisa berubah-ubah ya udah have fun aja gitu.

	69
	Jadi karena belum ada kesiapan dalam diri ya mas?

	70
71
72
	Nah betul! Sama yaaa kehidupankan gitu siiih. Syaaaah. Kalau merasa diri belum mapan ya ngapain gitu. Soalnya nanti kalau udah berkeluarga masa nanti anaknya dikasih makan makanan kucing. Kan enggak lucukan. Jadi harus berpikir kedepan dulu, ya walaupun emang agak lama gitu.

	73
74
	Kembali lagi ke pertanyaan sebelumnya mas, kan jarak yang pertama dan yang kedua cukup jauh ya mas sekitar tiga tahunan. Ada alasan khusus tidak mengapa selama itu jaraknya?

	75
	Enggak ada sih. Ya emang lagi datang hasratnya kaya gitu.

	76
	Jadi selama tiga tahun itu memang hasratnya tidak ada gitu?

	77
78
79
80
	Eeee apa sih kalau enggak salah sempet deh dijarak itu sempet pacaran. Cuma kalau emang gimana yak, kayanya sempet deh pacarana dijarak itu. Tapi lupa! Bener-bener lupa. Eeee kayanya pacarana selama bebera-eee setahunan gitu yak. Jadi dijarak antara tiga tahun itu enggak ngapa-ngapain sama pacar. Karena ya menganggep bahwa pacar itu sebagai calon istri. Calon istri harus dijaga. Jadi enggak berani berbuat macam-macam gitu.

	81
	Tadi bilang istilahnya karena stress kerja jadi butuh pelampiasan itu ya?

	82
	Iya.

	83
	Sebenarnya ada jadwal 

	84
85
86
87
88
	Eeeeem kondisi khusus ya Hasrat pengennya aja sih kalau lagi kepengen. Cuma kalau semisal, ‘ah enggak dulu deh lagi enggak ada bahan, enggak ada inian.’ Yaudah enggak usah gitu. Ya emang bisa menahan juga gitu alhamdulillahnya. Kalau enggak bisa ditahan bahaya juga nih Hasrat kaya ginikan. Soalnya inikan anak orang, istri orang, atau enggak gimanakan keluarga juga. Soalnya ini memang tabu tapi harus dibicarakan gitu. Dan kita harus tau konsekuensinya disitu gitu. Jadi sama orangnya ya palingan ya sama orang yang mungkin ya fwban gitu.

	89
	Yang dari aplikasi mas?

	90
	Iya yang dari aplikasi atau twitter. Banyaaak gitukan.

	91
	Apakah mas pernah menerima Pendidikan seks?

	92
	Pendidikan seks sih kayanya pernah dibicarakan. Tapi hanya bukan konteks dalam melakukannya ya gitu?

	93
	Iya mas.

	94
95
96
97
	Ya pasti Pendidikan seks diberikanlah sama orang tua, sekolah pasti. Pasti. Cuma kalau konsekuensinyalah,penyakitnyalah itu yang enggak pernah dikasih tau gitu. Jadi setelah ini dan mendengarkan kan setelah itu kitakan bicara-bicara jugakan tentang seks gitu. Sama ini sama partner kita. Kita tuh pasti ada, ‘oh ternyata begini loh, oh ternyata begitu loh.’. Jadi taunya dari situ. Hehehe.

	98
	Begini begitunya apakah bisa dijelaskan seperti apa maksudnya mas?

	99
100
	Kaya semacam kaya yang raja singalah gitu. Ternyata ya apa ya lupa lagi penyakit raja singa. Soalnya pernah tuh cerita-cerita itu ya untuk menghindari kaya gituan ya makanya kalau saya selalu pakai kondom disitu.

	101
	Apakah menggunakan kontras

	102
103
	Pastinya pakai dong. Kalau enggak ya bahaya, saya juga takut-takut juga. Hehehehe. Kalau tanpa pakai itu pastinya sama istri gitukan. Sama istri. Itu juga pakainya ya yang paling mudah diiii didapatkan indomart ya kondom. Udah gitu aja. 

	104
	Jadi itu kontrasepsi yang paling wajib ya mas?

	105
106
107
	Iya betul. Soalnya bagaimanapun penasarannya enggak pakai gitu. Tapi tetep ajalah ngeriiii. Soalnyakan Namanya penyakit itu kan bisa datang dengan mudah. Dan apalagi sayakan juga gonta-ganti gitu. Gonta-ganti itukan risikonya sangat tinggi sekali gitu. Jadi jangan, mending lebih baik safety is number one gitu.

	108
	Gonta-ganti gitu mas?

	109
110
	Kalau gitu mah jarang. Jaraaang. Ya kadang-kadang tahun ini iya, tahun depan enggak gitu. Soalnya ya lebih baik ditahan aja gitu. Soalnya ya udah bener-bener mumet banget, pengeeen banget ya udah. Kalau enggak ya udah, sabar aja. Ditahan aja. 

	111
	Ketika masih bisa ditahan maka ditahan gitukan?

	112
	Naaaah itu.

	113
	Apa yang membuat mas bisa menahannya?

	114
115
116
117
118
	Jadi kemampuan untuk mengontrol karena mengingat umur, mencoba keluar sirkel bejat, dan orang tua sih. Pertama umur karena udah mulai kena half-time crisis ya uah enggak bisa mikir hal sependek seks gitu aja karena hidup bukan Cuma untuk seks aja. Kedua sirkel bejar ya mulai kuranginlah karena kehidupan gelap kaya gitu kan gampang nular ya, jadi harus bisa ngerem. Ketiga orang tua terutama ibu sudah berumur Rasulullah SAW. Sudah mulai enggak bisa main-main lagi seperti dulu. CUma ya kalau ada setan lewat kadang suka khilaf. Hahaha.

	119
	Jadi kalau ada setan lewat suka khilaf ya mas?

	120
121
122
	Ya wajarlah. Kita ini manusia. Manusia tidak khilaf dari segala kesalahan. Nafsu itu sifat dasar manusia. Selama lamanya ditahan pasti enggak bisa. Cuma tinggal nunggu waktu pelampiasannya. Entah it uke hal baik maupun hal kotor. Seorang nabi pertama saja pernah tidak bisa menahan nafsu dari setan. Apalagi kita seorang manusia yang jauh dari keturunannya.

	123
	Bagaimana anda memandang mengenai keperawanan dan keperjakaan? Karenakan beberapa kasus ada yang 

	124
125
12
127
128
	Halah kalau saya mah bodoamat gitu mah. Soalnya saya ajakan kaya gini. Nanti kalau semisal saya dapat istri yang nggak perawan ya udah itu konsekuensi saya gitukan. Yaudah enggak usah dipikirin banget gitu ya. Soalnya Namanya perawan ataupun enggak perawan ya menurut saya itu sih hanyalah hal-hal jaman dulu gitu loh. Bukan jaman sekarang. Ini tuh udah biasalah, jangankan kalau enggak salah saya pernah liat gitu. Perempuan SMP yang udah enggak perawan aja udah banyak. Jadi ya Namanya itu sih harusnya udah bukan hal tabu lagi sih seharusnya. Jadi ya udahlah.

	129
	Kalau mas sendiri memandang perilaku seks yang mas lakukan seperti apa? 

	130
131
132
133
134
	Sebenernya sih ya bener sih ya wajar sih. Manusia itu punya Hasrat seksual masing-masing. Dan jangankan kaya gitu. Laki-laki SMP aja udah memiliki Hasrat seksual kepada perempuan. Ya wajar gitu. Tapi untuk melakukannya emang hal itu adalah hal tabu. Dan kenapa hal itu tabu? Ya karena eeee kita tu dikasih tau sex education tentang bahaya seks, bahaya apa. Cuma ya dikasih tau, tapi manusia selalu punya rasa penasaran gitu. Jadi ya seharusnya sih, apa yang saya lakukan ini sih kayanya sih baik-baik saja. Tapi ya Cuma tabu aja untuk di budaya kita. Itu sih.

	135
	Kalau menurut kepercayaan yang mas anut bagaimana nih?

	136
	Dilaranglah! Itu pasti diarangah! Enggak boleh lah! Ya gimana sih si mbak.

	137
	Bagaimana secara umum ora

	138
139
140
	Kalau keluarga pasti melarang ya. Tapi kalau temen dan rekan kerja ya biasa aja. Udah ya udah biasa untuk melakukan hal-hal kaya gitu. Tapi ya satu, tau konsekuensinya, tau gimana ininya ya udah. Selama itu tau gimana cara melakukan dan dapat apa aja, ya udah. Gitu sih silakan. Cuma kalau sama keluarga, enggak deh.  Hehehehe

	141
	Jadi dikeluarga masih menganggap jangan gitu ya?

	142
	Iya terutama orang tua, kalau kakak mah udah biasa aja gitu. 

	143
144
	Ada hal mendorong lainnya nggak mas? Kan tadi bilang kalau bisa menahan ya ditahan. Tapi ada kalanya kan tidak bisa menahan. Nah, apa yang membuat Anda tidak bisa menahannya?

	145
146
147
	Mmmmm apa ya. Karena vibesnya sih, vibesnya enak gitu ya. Kalau pernah melakukan itu, terus lagi kepengen karena rasanya enak, eh terus enak gitu. Tapi enggak selalu sih. Apa ya kalau lagi kepengen dan tiba-tiba ada yang eee apa partner saya juga oke mengiyakan. Ya sudah mungkin itu sih. 

	148
	Ketika consent ketemu consent gitu ya mas?

	149
	Iyaaaa betul sekali.

	150
	Apakah minuman keras menjadi faktor pendorong itu melakukan itu?

	151
152
	Kalau minuman keras paling hanya dua puluh persen gitu. Cuma consent ketemu consent itu sih yang utama. Itu Cuma bawa vibes enaknya aja, Cuma ya gitu doang.

	153
154
	Apa yang anda rasakan secara fisik atau psikis setelah melakukannya? Yang menjadi alasan anda untuk melakukan hal tersebut lagi?

	155
156
157
	Pasti dapet efek leganya dong. Soalnya yang Namanya pelampiasan untuk hal yang ditahan. Oke ini mantab gitu kan. Cuma aslinyakan hal-hal kaya gitukan biasanya ada penyesalan gitu. Penyesalan itu datang tiba-tiba dan penyesalan itu datang belakangan gitu. Jadi ya artinya ada, Cuma ya yang Namanya Hasrat ya udah.

	158
	Closing statement mas?

	159
160
161
162
	Sex education itu penting. Hal yang dipelajari di sekolah itu eee penting sudah ada. Tapi belum menjerumus ke konsekuensinya aja sih. Itu aja sih, soalnya yang Namanya hal-hal kaya gitu penting sebenernya gitu. Supaya generasi setelah kita ya tau bahwa konsekuensinya bagaimana sih. Mau melakukan sok, Cuma ya silakan gitu. Cuma ya kalau buat ya sebenernya masih banyak yang enggak tau konsekuensinya bagaimana. Pokoknya konsekuensinya gitu.
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	Pemadatan Fakta
	Kategori
	Tema
	Tema Induk

	Keluarga beralatar belakang Islam
	Latar belakang keluarga
	
	

	Keluarga harmonis dan tidak ada permasalahan
	
	
	

	Tidak ada masalah
	
	
	

	Memiliki lingkaran pertemanan yang baik
	Lingkungan pertemanan
	
	

	Mencoba-coba melakukan hubungan seksual karena Namanya juga anak muda
	Rasa penasaran anak muda
	Faktor internal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Rasa penasaran untuk melakukan prilaku seks bebas
	
	
	

	Rasa penasaran anak muda untuk melakukan sesuatu
	
	
	

	Melakukan karena rasa penasaran
	
	
	

	Partisipan selalu menekankan kata anak muda
	
	
	

	Jauh dari orang tua saat kuliah
	Jauh dari pantauan orang tua
	Faktor eksternal
	

	Pertama kali meakukan perilaku seks bebas saat tinggal di kos
	
	
	

	Perilaku seksual adalah perilaku yang wajar
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Hal mengenai seksual penting untuk kehidupan
	
	
	

	Mengangap perilaku tersebut harus dilakukan saat berusia yang legal
	Perilaku seks bebas dalam pandangan pribadi
	
	

	Perlu mempelajari perilaku tersebut
	Pendidikan seks
	
	

	Perilaku seksual perlu dipelajari agar tidak kaget
	
	
	

	Perilaku seksual tabu untuk dibicarakan
	Perilaku seksual dalam pandangan budaya
	
	

	Perilaku seksual tabu dilakukan sebelum menikah
	
	
	

	Pembicaraan mengenai isu seksual masih tabu dilakukan
	
	
	

	Perilaku seksual tabu untuk dibicarakan
	
	
	

	Pertama kali melakukan hubungan seksual saat berusia dua puluhan tahun
	Usia saat pertama melakukan hubungan seksual
	
	

	Sempat memikirkan secara matang sebelum melakukan hubungan seksual
	Perilaku seks bebas sebagai sebuah pilihan
	
	

	Merasa takut melakukan prilaku seksual saat dibawah umur
	Perasaan takut melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Merasa takut saat kecil sudah pernah melakukan bagaimana saat dewasa kelak
	
	
	

	Pertama kali melakukan dengan teman kencan yang ditemukan melalui aplikasi dating
	Pasangan melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Melakukan dengan parner yang pertemu di aplikasi dating kembali
	
	
	

	Partisipan mengatakan sering gonta ganti pasangan seks
	
	
	

	Melakukan pdkt selama beberapa saat sebelum melakukan hubungan seksual
	Melakukan pendekatan sebelumnya
	Tindakan melakukan
	Dinamika pengambilan keputusan

	Pdkt dilakukan melalui pesan singkat dan tidak menjurus kearah seksual
	
	
	

	Muncul keinginan melakukan hubungan seksual dari kedua belah pihak
	Konsen kedua belah pihak
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Terdapat persetujuan dari kedua belah pihak
	
	
	

	Merasa bukan hal yang memaksa
	
	
	

	Ketika muncul keinginan dan konsen dari dua pihak maka akan melakukan perilaku seks bebas 
	
	
	

	Perrilaku seks bebas wajar dilakukan apabila Consent bertemu consent
	
	
	

	Terdapat suasanan yang mendukung
	Suasana yang mendukung
	
	

	Faktor pendorong lainnya adalah suasana
	
	
	

	Alasan selanjutnya karena tidak ingin ulang kekosan dan memtuskan untuk memesan kamar hotel
	Ingin menghabiskan waktu bersama
	
	

	Terdapat pengaruh alcohol saat melakukan pertama kali
	Pengaruh alkohol
	
	

	Dinner disertai minum minuman beralkohol
	
	
	

	Alcohol hanya membuat suasana menjadi nyaman
	
	
	

	Muncul gairah untuk melakukan hubungan seksual
	Muncul gairah untuk melakukan hubungan seksual
	Tindakan melakukan
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Diawali Hasrat seksual yang ada
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual karena adanya Hasrat untuk melakukannya
	
	
	

	Hasrat membuat seseorang mau melakukannya
	
	
	

	Partner dicari melalui aplikasi daring dan twitter
	Cara mencari pasangan
	
	

	Rasa penasaran sudah terpuaskan saat seesai melakukan hubungan seksual untuk pertama kali
	Rasa penasaran sudah terjawab
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas


	Muncul perasaan menyesal telah melakukan perilaku seks bebas
	Merasa bersalah kepada diri sendiri
	
	

	Sudah mengetahui rasa melakukan hubungan seksual
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	1
	Tolong ceroitakan mengenai anda, keluarga anda dan pertemanan anda!

	2
3
4
5
6
	Eeee sehari-hari sayakan sebagai pekerja dari salah satu perusahaan swasta. Dan lingkungan pertemanan saya bisa dikatakan Sebagian ada yang toxic, Sebagian ada yang baik, Sebagian ada yang Islami. Jadi banyaklah macamnya pertemanan saya. Lingkungan keluarga saya sendiri ya, saya anak pertama dari dua bersaudara. Eeee ayah saya dulu juga pernah mengalami ee masa kenakalan remaja. Sehingga saya memiliki seorang kakak perempuan dari hubungan opo yo, Wanita lain yang bukan ibu saya. 

	7
	Boleh diceritakan toxic pertemanan seperti apa?

	8
9
10
	Saya dulu eee apa ya saya dulu suka main motor. Anak motor katakanlah anak motor. Di bengkel itu sendiri dulu banyak sekali ee teman-teman yang mengajak melakukan kenakalan seperti kaya minum, terus main ke tempat-tempat hiburan malam, ya mungkin seperti itulah.

	11
	AP aitu perilaku seks?

	12
	Perilaku seksual ya perilaku yang menjurus ke tindakan-tindakan seksual.

	13
	Saya kembali ke apakah setiap ajakan mas terima atau enggak mas?

	14
15
16
	Lebih tepatnya tergantung mood saya aja. Kaya saya lagi terlalu banyak pikiran ya ayok kita jalan-jalan seperti itu kan. Mungkin seperti itu. Kalau lagi kalau saya lagi menjadi orang yang sangat Islami, katakanlah lagi waraslah pikirannya. Kalau lagi waras gitu ya, astagfirullah ra oleh ngono.

	17
	Jadi apa yang mendorong mas untuk tetap ‘waras’ seperti yang mas katakana tadi?

	18
19
20
	Eeee terkadang saya tukan sehari bisa kaya sholaaaaat terus. Nah kalau lagi bener-bener sholat gitu, bentengnya kuat banget. Diajak nakal itu enggak mau, ya enggak mau. Tapi kalau ketika udah bolong satulah gitu, udah pikiran kaya yoweslah luweh-luweh, nakal yo nakal, gitu.

	21
	Maaf mas berarti ketika istilahnya agama mas sedang kuat-kuatnya, berarti bentengnya juga kuat ya mas?

	22
	Iya benar, benar sekali.

	23
	Lalu umur berapa

	24
25
	2019 dan itu pacar saya sampai sekarang. Mau tanggal tepatnya mbak? Tanggal tepatnya itu tanggal 11 bulan Oktober tahun 2019. Sangat mendetail ya mbak ya? Hahahaha. 

	26
	Bagaimana awal mula tert

	27
28
29
30
31
32
33
34
35
	Gini mbak, saya ceritakan dari awalnya. Dulu sebelum itu, sebelum itu saya tu punya katakanlah temen deket cewe. Sebelum 2019 itu. Ya gimana ya, bukan menjurus untuk melakukan hubungan seksual sih. Tapi lebih tepatnya saya sudah sering minum sama dia. Terus kaya main sama dia. Kaya sekedar ciuman dan lain-lain sebagainya tapi tidak melakukan hubungan seksual. Itu kapan ya saya semester dua atau tiga, eh opo empat ya. Jadi 2016 lah, tapi dari situtuh hubungannya kan kandas. Hiyaaah kandas. Saya enggak sakit hati kok. Habis dari tahun 2016 berpikiran kok seru ya, kok enak ya? Nah kesananya mungkin gitu. Terus abis itu ya ketemu orang-ketemu orang sampai 2019 itu ketemu pacar saya sampai sekarang ini mbak. Kebetulan hari ini saya lagi marahan sama dia. Nah saya tu awalnya udah enggak mau corone aneh-aneh sama dia. Saya dulu pernah bilang gini sama dia, sak nakal-nakalmu sak nakal-nakalku, please eman-emanen awakmu. Ojo sampe ngelakuin hal seperti itu karo aku opo karo wong liyo. Karena sesuatu yang kaya gitu tuh, ketika sudah hilang enggak bisa diulangi lagi. Bener nggak mbak?

	36
	Benar. Sepakat saya mas, apalagi perempuan.

	37
38
39
	Perempuan. Nah tapiiii yang Namanya anak muda ya, diatuh malah gini mbak. Yang ngajak malah dia. Waktu itu saya masih ke Tawang Mangu sama dia. Terus dia ngomong gini, “mas aku pengen melakukan hal seng belum pernah dilakukan ik.”, “opo neh?”, “kuwiiiiii”, “opo to?”. Nah dari situ, ya udah mbak terjadilah.

	40
	Kalau boleh tanya, dulu mbaknya umur berapa kira-kira?

	41
42
	Umur Sembilan belas tahun mungkin mbak. Yadulu kaya di sebuah hotel mbak. Ya semacam itu. Eh enggak di hotel deng mbak, itu di mobil.

	43
	Di mobil?

	44
	Iyaaaa. Hehehe. Dari dan dari situlah dia kecanduan dan akupun kecanduan mbak. 

	45
	Temen mas yang di 2016 itu temen kuliah apa temen motor mas?

	46
	Temen kuliah mbak dan mbak tahu orangnya mungkin.

	47
	Itu kan mas bilang sering minum bareng, apakah mbaknya yang ngajak atau bagaimana mbak?

	48
49
50
	Saya malah yang sering ngajak mbak. Kadang saya yang ngajak, ya kadang dia juga yang ngajak. Ya seperti itulah mbak. Saya tu dari luar sepertinya keliatan alim, diem-diem, tapi dalemnya nakalnya naudzubillah ya Allah. Saya sendiri kok mbak yang kopong. Saya tu kalau ingat hal-hal yang kaya gitutu kaya sedih. Duh kok ngene men. Kok bisa gitu?

	51
	Dulu kan pertama mbaknya yang ngajak nih, tapi bisa aja mas tolak dong. Jadi apa yang mendorong mas juga melakukan itu?

	52
53
54
55
56
57
58
	Saya dirangsang mbak sama dia. Hehehehe. Ya gimana ya mbak, ibaratnya gini. Waktu itu dia udah ngasih lampu ijo gitu. Terus saya disitu ngomong kaya gini, ‘kowe nek misal mengko piye-piye yo aku ra tanggung jawab loh’. Bukan saya mau lari dari itu mbak, tapikan gini loh. Itukan udah hilang gitu loh nantinya. Katakanlah keperawanannya udah hilang. Nah, ada tipe orang yang pada akhirnya ngomong kaya, ‘aku loh wes mbok gini in, gini gini gini masa meh mbok tinggal.”. Tapikan pada akhirnya yang memilih kan kamu untuk melakukan ini. Yang memilih kitalah untuk melakukan ini. Jadi misal katakanlah buruk-buruknya nanti kita pisah ya jangan menyesal, gitu mbak. Dan disitulah dia ngomong,’alah luwehlah mas, ayo njajal.’ Gitu.

	59
	Jadi saat pertama kali melakukan mas dan mbaknya benar-benar dalam keadaan sadar ya mas?

	60
	Iya mbak, benar-benar sadar.

	61
	Tidak dalam pengaruh alcohol mas?

	62
	Enggak, enggak kalau alcohol. Pengaruh tempat sepi mbak dan dingin. Hahaha.

	63
	Jadi bagaimana perasaan

	64
65
	Saya gimana yo mbak yo. Khawatir kan itu di mobil ya mbak ya. Ada orang diluar yang ngeliat nggak, seperti itu mungkin. Nanti jadi sebuah pemberitaan nggak gitu sih.

	66
	Jadi lebih ke arah khawatir ada orang yang ngeliat apa enggak ya mas?

	67
68
69
	Iya mbak, soalnya itu tadikan di mobil dan enggak mojok. Tapi itu sebentar sih sebenernya, enggak terlalu lama. Nah habis dari situ kan pulang ke rumah ya mbak. Aku pulang ke rumah, dia pulang ke kos. Itu pikiran kaya udah, ‘iiiih koku dah kaya gitu. Mengko akhirnya jadi seperti apa?’ gitu loh mbak. Tapi ada rasa seneng, ada rasa gimana ternyata enak ya, seperti itu mbak.

	70
	Apakah mas menanyakan juga ke mbaknya apakah nyesel enggak?

	71
72
	Iya iya aku juga menanyakan, ‘nyesel ra?”, terus sakit enggak? Kan gitu ya mbak. Terus dia Cuma jawabnya kaya gini, ‘lah wes kadung ok mas, geo po nyesel. Yokan seng milih kita. Nek jenenge loro yo loro, jenenge gek pertama kali.’ Seperti itu.

	73
	Jadi mbaknya juga bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan ya mas?

	74
	He’em mbak makane aku seneng karo dia yo gitu.

	75
	Apa yang mendorong

	76
77
	Iya, jaraknya tiga hari mbak dari itu. Gara-gara ne merasa kurang puas, jadi yaiya aku. Dan itu akhirnya nyewa tempat kita. Ya seperti itulah mbak. Terus berkelanjutan-berkelanjutan sampai sekarang.

	78
	Ada jadwal khusu

	79
80
	Kalau tempatnya mendukung ya bisa gitu aja mbak. Kan sekarangkan dia udah pulang kerumah, kadangkan aku juga nginep disana, dirumahnya. Kalau pas orangtuanya enggak dirumah yo bisa.

	81
	Berarti udah tunangan gitu mas?

	82
83
	Belum mbak belum tunangan, tapi udah deket banget sama orangtuanya. Aku kadang tu sampe empat hari disana, orangtuane enggak papa gitu.

	84
	Lalu kondisi apa lagi nih

	85
86
87
88
89
	Ya kalau lagi ingin aja mbak. Lagi ingiiiin gitu. Dulu tu yang parah itu waktu awal-awal mbak. Bener-bener parah tuh tahun-tahun pertamalah. Yah gini loh mbak, aku to melakukan itu sama dia, aku belum jadian mbak. Masih temen dan posisinya dia punya pacar dulu. Menakutkan yo mbak? Pada awalnya aku enggak ada niatan sama dia gitu. Yo kaya temen-temen biasa wae. Tapi yo udah kadung terjadi yoweslah. Jadi bisa dikatakan, orangtuanya udah lampu ijo sama kita. Nah, kalau orangtuaku pun udah kaya, ‘yo nek memang serius, serius aja ndak papa.’ Gitu. 

	90
	Sudah direstuin ya mas?

	91
	Iyaiyaiya. Tapia kutu nggak mau lagian. Masih belum bisa percaya sama dia. Ya Allah Ya Allah.

	92
	Alat kontrasepsi

	93
	Enggak mbak enggak. Hehehhe. 

	94
	Mbaknya juga enggak mas?

	95
	Enggak. Katanya aneh mbak kalau pakai.

	96
	Mbaknya juga enggak minum pil KB gitu mas?

	97
98
	Enggak mbak. Yang penting tu selama kita mainnya enggak bodoh. Carane enggak dikeluarin didalem atau seperti apa, ya seperti itulah mbak cara mencegahnya. Kalau enggak mau kenapa-kenapa.

	99
	Oh lebih ke cara tradisional gitu ya mas?

	100
101
10
	Yo enggak tradisional juga sih mbak. Lebih ke enggak ngawur aja gitu. Kalau kadangkan beberapa orang tuh, diawal tuh melakukan hubungan seksual ya keluar-keluar didalam gitu loh. Kita dari awal tidak melakukan hal seperti itu mbak. Kaya yo kalau udah mau keluar, yo di cabut gitu aja. Iiiih aku merinding ki. Hahaha

	103
	Pernah mendapatkan Pendidikan seks dari orang tua?

	104
105
106
107
	Ya saya otomatis sayakan gini mbak. Ayah saya tuh pernah salah Langkah. Nah dari situ, ibu saya lebih memprotect saya. Kalaupun saya nakal, saya inget kata-kata ibu gini, ‘kowe to nakal, kowe to ngawur, kowe to nopo. Wong kowe cah lanang, yo nakal o. Tapi ojo sampe dadi meteng.’. Itu kata-kata ibu saya. Kata-kata itu membekas terus, membekas terus. Dia tu mengajari kaya ya banyak hallah mbak seperti itu.

	108
	Itukan dari ibu, lalu dari ayah mas bagaimana?

	109
	Ayah saya tuh orangnya pasif mbak. Dia itu Cuma diem-diem, yowes kono, seperti itu. 

	110
	Jadi kalau bisa dibilang seperti membebaskan anaknya ya mas?

	111
112
113
	Iyaiyaiya. Ayah saya tuh bebas banget sama saya. Kadang ya mbak ya, saya pulang main jam sepuluh malam di Salatiga. Pulang main jam sepuluh malam. Dia tuh Cuma bilang gini ok mbak, ‘yah men ewes bali to?’ gitu ok mbak. ‘yah mene wes bali to, opo kademen?’ gitu.

	114
	Jadi seperti berbicara dengan temen ya mas?

	115
116
117
118
	Iyaiya, orang tua saya tuh malah kaya temen saya mbak. Apalagi ibu saya. Terus sampe ibu mertua, eh kok ibu mertua to, maksudnya ibunya pacar saya tu kaya temen saya sendiri. Kadang saya ngomong sama dia curhat soal anaknya. Kebetulankan ibunya itukan guru BK mbak. Udaaah, saya cerita-cerita kadang. Kaya ‘buk gini loh adek gini gini gini. Menurut ibu piye? Gimana?’. Ya saya lebih banyak mendapat masukan dari dia mbak. 

	119
120
	Mohon maaf mas jika pertanyaannya gimana banget. Tapi apakah mas juga cerita sudah sejauh mana hubungan mas dengan pacar mas baik ke orangtua mas atau ke orang tua pacar mas?

	121
	Cerita soal hubungan seksual?

	122
	Iya mas.

	123
124
	Ya enggaklah mbaaaaak, masa cerita. Kalau udah cerita, mungkin udah dinikahin mbak. Hehehhe. Saya emang nyaman bercerita, namun enggak semuanya saya ceritakan. Ada beberapa hal yang memang berdua saja yang bisa tau. 

	125
	Memandang keperawanan

	126
127
	Kalau saya sih, ngeliatnya tu kaya yo kamu mau perawan, kamu mau apa. Yo itu bukan sebuah masalah. Yang penting kembali lagi ke anaknya. Apakah dia orang baik? Apakah dia masih bisa diatur? Apa dia bisa menjadi sosok ibulah mbak, katakanlah.

	128
	Jadi bagaimana personalnya?

	129
130
131
132
133
134
	Ya lebih ke akhlaknya mbak. Personal dan akhlaknya, ya gitulah mbak. Kalau udah nakal, terus akhlaknya juga jelek yoooo heeeuuhh. Kalau misalnya, gini loh mbak. Saya bisa melakukan hal seperti itu mungkin lebih ke itu adalah kesalahan saya dimasa lalu gitu loh. Dan senyesel-nyeselnya apapun saya, saya tuh enggak bisa mengubah hal itu. Itu tu enggak pernah bisa balik, gitu. Tapiiii, kalau misal soal akhlak dan lain lain ituuukan masih bisa dirubah mbak. Masih bisa diusahakan gitu loh mbak. Jadi yo memang kalau akhlaknya buruk, cari yang baik gitu. Kalau soal tubuh mah, enggak masalah. Yang penting akhlaknya sih mbak. 

	135
	Pernah enggak melakukan hubungan seksual dibawah pengaruh minum-minuman beralkohol?

	136
137
138
139
	Enggak mbak, kebetulan pacar saya enggak membolehkan saya minum. Semenjak saya kenal sama dia. Jadi saya udah diem, udah jadi anak baik setelah kenal sama dia. Enggak pernah nakal sekarang mbak. Dulu sih emang kebetulan pernah minum. Tapi semenjak sama dia tu udah enggak pernah aneh-aneh. Paling ngerokok mbak, ngerokok pun pada akhirnya pacar saya juga ikutan ngerokok mbak. Parahkan? Itu gara-gara saya mbak yang ngajakin.

	140
	Pertanyaannya mengapa anda mengajak pacar anda untuk merokok?

	141
142
143
144
	Gini mbak, saya tipe orang yang ngebebasin kamu meh ngopo yo karepmu. Wong kamu sudah besar, sudah bisa menjaga badanmu sendiri, udah tau mana yang jelek mana yang burukkan. Jadi lakukan hal apapun yang menurutmu itu nggak papa. Nah jadi kaya gini mbak, sayakan merokok tuh mbak. Lagi banyak pikiran, lagi kalut, nah diatuh malah gini, ‘mas aku mbok njajal.”, “yo nek meh njajal, njajal lo yo rapopo.”. 

	145
	Jadi memang diawali dari inisiatif mbaknya ya mas?

	146
147
148
149
150
151
152
153
154
	Iyaa mbak, dia tuh inisiatifnya tinggi mbak. Penasaran banget dengan banyak hal. Jiwa mudanya masih berapi-api, orang sama aku aja bedanya dua tahun setengah mbak. Jadi yo lebih ke kaya, yo bebas kowe meh ngopo yo bebas. Terus saya tu bukan tipe orang yang suka ngelarang mbak sebenarnya. Soalnya gimana yo mbak, meh selarang-larang apapun tapi dia punya niatan ya nggak bakal guna kan ya mbak. Yaudah dia udah besar, mesti taulah batasannya. Nah dari situ dia tuh kan makanya kemarin tu banyak tekanan ya mbak ya. Terus diatu malah ngomong gini, ‘mas aku pengen udut ik mas.’ Terus kan saya samprin ya mbak. Saya samperin dia, terus posisi dia tuh udah posisinya katakanlah udah agak merenggang sama saya gitu. Terus saya belilah rokok. Terus saya ngerokok, terus dia bilang njaluk yo, terus saya bilang yo njaluk o. Dari situ dia keterusan. Tapi yo bukan jadi pecandu bangetlah mbak, orang kemarin udah saya marahin mbak. ‘Kowe ki nek metu pas neng omah, rasah tuku udut, eman-eman duite.” Jadi yooo paling kaya gitu.

	155
	Berarti selama ini pasangan mas, hanya mbaknya itu ya?

	156
	Iyaaa benar sekali.

	157
	Bagaimana pandangan kebudayaan

	158
159
	Yaa pa ya mbak ya, kalau saya sih tidak gampang terpengaruh dengan sekitar saya ya mbak ya. Saya tu Cuma kaya concern, Cuma percaya dengan diri saya sendiri. Selama saya menganggap itu enggak apa-apa, jadi itu enggak apa-apa.

	160
	Kalau menurut kepercayaan yang mas anut bagaimana?

	161
162
	Itu dosa besaaar mbak. Astagfirullah. Saya loh mbak, saya pernah mau tobat. Sampai saat ini bener-bener usaha pengen menjauhi yang kaya gitu. Tapi enggak bisa mbak, jujur enggak bisa. Mbaknya udah nyoba belum?

	163
	Beluuum mas. Hanya tau dari teori saja.

	164
165
166
	Nanti to mbak kalau sudah menikah to mbak. Rasain mbak, itu nanti jadi sebuah kebutuhan mbak. Pacar saya gitu mbak, dia kaya ‘wes aku ora pengen seng saru-saru mas. Aku pengen hijrah, blablabla.’ Aku pun kaya gitu mbak. Tapi kalau udah diem dikamar berdua. Uwesss mbak, gitu lagi.

	167
	Itukan tadi karena suasana dan tempat yang mendukung. Ada faktor lainnya tidak mas?

	168
	Yooo karena lagi pengen aja mbak. 

	169
	Kalau lagi stress sama kerjaan gitu?

	170
171
172
173
	Tidak mbak tidak. Kalau lagi stress sama kerjaan, saya memilih tidak. Soalnya melakukan hal seperti itutu capek mbak. Hahaha. Sudah mbak jangan dicoba kalau belum menikah. Gini loh mbak, kalau memang pasangan mbak-kan melakukannya itu dua orang. Kalau mbak posisinyakan cewe, kalau mbak dapat pasangan cowok yang terlalu bodoh. Bodoh dalam artian udah enggak pakai pengaman, terus mainnya teko keluar sembarangan, nah itu yang bahaya buat cewe mbak. 

	174
	Lalu alasan apa mencoba untuk berhenti melakukan perilaku tersebut?

	175
	Karena saya merasa tidak nyaman, seperti merasa bersalah. Tapi kalau udah ketemua sama dia, ya pengen ngelakuin lagi mbak

	176
	Merasa bersalah ke siapa mas?

	177
	Ke diri saya sendiri mbak.

	178
	Bagaimana secara

	179
180
181
182
183
184
185
	Secara umum ya mbak ya, keluarga saya apalagi anak-anaknya pakde saya terutama yang cowok emang korban seks bebas mbak. Kaya hamil duluan sama pacarnya, kaya gitu mbak. Disekitar saya banyak hal-hal seperti itu. Mungkin bukan kita menormalisasi ya mbak, tapi kaya oh yo weslah. Lingkungannya tuh udah banyak yang melakukannya. Apalagi lingkungan kerja mbak. Dulu saya waktu bekerja di salah satu pabrik di Salatiga. Itutu pernah ada kejadian kesurupan masal, gara-gara operatornya tuh melakukan hubungan seperti itutu di kamar mandi di jam kerja mbak. Jadi rekan kerja yang lain malah terkena imbasnya. Saya tidak tau detailnya seperti apa, tapi gara-gara kejadian itu terjadilah kesurupan masal itu mbak. Menakutkan mbak. 

	186
	Kalau teman main atau temen deket?

	187
	Temen saya nakal-nakal mbak.

	188
	Jadi sudah biasa dilakukan gitu mas?

	189
	Ya seperti yang saya katakana tadi, bukan hal normal sebenernya. Tapi kaya rata-rata temen saya seperti itu. 

	190
	Closing statement!

	191
192
	Nikmatilah masa mudamu. Tapiiii jangan bodoh dengan banyak hal. Jangan sampai merenggut masa depan seseorang gara-gara kebodohanmu.
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	Pemadatan Fakta
	Subtema
	Tema
	Tema Induk

	Lingkungan pertemanan ada yang toxic
	Ligkungan pertemanan 
	
	

	Lingkungan pertemanan Sebagian baik
	
	
	

	Lingkungan pertemanan Sebagian islami
	
	
	

	Ikut geng motor
	
	
	

	Teman-teman meminum minuman keras
	
	
	

	Teman-teman main ke club malam
	
	
	

	Memiliki teman dekat perempuan
	
	
	

	Sering minum denan teman perempuan
	
	
	

	Anak pertama dari dua bersaudara
	Latar belakang keluarga
	
	

	Ayahnya pernah melakukan perilaku seks bebas saat remaja
	
	
	

	Memiliki kakak perempuan beda ibu
	
	
	

	Sepupu partisipan juga melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Sepupunya hamil diluar nikah
	
	
	

	Perilaku seksual adalah perilaku yang menjurus pada tindakan seksual
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	
	

	Tidak selalu menerima ajakan ke club atau minum alkohol
	Ajakan ke klub malam
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Akan menerima apabila sedang banyak pikiran
	
	
	

	Ketika sedang tidak banyak pikiran, akan menolak
	
	
	

	Akan menahan dirinya saat diajak melakukan minum
	
	
	

	Rajin beribadah menjadi tameng dari melakukan perilaku nakal
	Religiusitas
	Faktor internal
	

	Akan menolak bila diajak nakal
	
	
	

	Namun ketika sholat bolong satu maka sulit menolak berbuat jahat
	
	
	

	Pertama kali melakukan pada usia 22 tahun
	Usia pertama melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Usia pacar (perempuan) Sembilan beas tahun
	
	
	

	Berciuman dengan teman perempuan
	Perilaku seks sebelumnya
	Tindakan
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Mulai merasakan enak dan serunya berciuman
	
	
	

	Pada awalnya tidak ada niat melakukan hal-hal berbau seksual dengan pacar
	Tidak berniat melakukan perilaku seks bebas
	Pola pikir
	

	Menasehati pacarnya untuk tidak melakukan hal-hal diluar batas
	
	
	

	Apa yang hilang tidak akan kembali lagi
	
	
	

	Melakukan karena penasaran anak muda
	Rasa penasaran anak muda
	Faktor internal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Yang mengajak pertama kali berhubungan seksual adalah pacarnya
	Diajak melakukan hubungan seksual oleh pasangan
	Faktor eksternal
	

	Pacarnya meminta melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Dari permintaan itu maka terjadi hubungan seksual
	
	
	

	Partisipan diberi rangsangan oleh pacarnya untuk mau melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Pacarnya terus meminta untuk melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Partisipan merasa sedih karena dirinya suka melakukan hal-hal nakal
	Merasa kecewa pada diri sendiri
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Partisipan menegaskan sebelumnya dia tidak akan bertanggung jawab atas apapun yang nanti terlanjur terjadi
	Tidak akan bertanggung jawab atas apapun yang terjadi
	
	

	Partisipan mengatakan bila nanti berpisah jangan pernah menyesal dengan pilihan yang dibuat
	
	
	

	Partisipan memikirkan keprawanan pacarnya nanti yang hilang
	Konsekuensi perilaku seks bebas
	
	

	Setiap keputusan merupakan pilihan yang diambil
	Perilaku seks bebas sebagai pilihan
	Pandangan mengenai perilaku seks bebas
	

	Hubungan seksual dilakukan dalam keadaan sadar
	
	
	

	Tidak ada pengaruh alkohol saat pertama kali melakukannya
	
	
	

	Suasanan mempengaruhi untuk mendoron mereka melakukan hubungan seksual
	Situasi
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong

	Takut apabila terlihat oleh orang lain
	Pengalaman pertama melakukan perilaku seks bebas
	Perasaan setelah melakukan
	

	Melakukan pertama kali di mobil
	
	
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Melakukan pertama kali tidak terlalu lama
	
	
	

	Muncul pemikiran bagaimana selanjutnya bila saat ini sudah sejauh itu
	
	
	

	Menanyakan pasangannya apakah ia menyesal dan merasa sakit
	Menanyakan keadaan pasangan
	
	

	Pacarnya mengatakan bahwa ini adalah pilihannya jadi dia tidak menyesal
	
	
	

	Muncul perasaan senang telah melakukan hubungan seksual
	Muncul perasaan nikmat setelah melakukan perilaku seks bebas
	Dampak
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Merasa bahwa melakukan hubungan seksual itu enak
	
	
	

	Hubungan seksual menjadi sebuah kebutuhan
	Hubungan seksual menjadi sebuah kebutuhan
	
	

	Partisipan dan pacarnya mulai kecanduan melakukan hubungn seksual
	
	
	

	Melakukan yang kedua dengan jarak tiga hari dari yang pertama
	Merasa tidak puas dengan pengalaman sebelumnya
	Tindakan untuk melakukan perilaku seks bebas
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Alasannya karena merasa tidak puas dengan pengalam yang pertama
	
	
	

	Kegiatan seksual mereka berlanjut hingga hari ini
	Perilaku seks bebas terus dilakukan hingga saat ini
	
	

	Akan melakukan jika tempat mendukung untuk melakukan
	Pengaruh tempat
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Akan melakukan di rumah pacarnya ketika dalam keadaan rumah kosong
	Rumah kosong
	
	

	Jika hanya berdua dikamar, dapat melakukan hubungan seksual kembali
	
	
	

	Jika sedang menginginkan melakukan hubungan seksual, maka akan melakukan
	Muncul gairah untuk melakukan
	Tindakan
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Sering melakukan hubungan seksual ketika awal-awal setelah melakukan yang pertama
	
	
	

	Karena didorong oleh Hasrat biologis
	
	
	

	Saat bertemu dengan pacarnya, rasa ingin melakukan hubungan seksual muncul kembali
	
	
	

	Tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi
	Penggunaan alat kontrasepsi
	Mencegah kehamilan
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Pihak perempuan tidak menggunakan alat kontrasepsi
	
	
	

	Tidak menggunakan alat kontrasepsi karena dirasa aneh baik dari pihak laki-laki atau perempuan
	Alasan tidak menggunakan
	
	

	Cara mencegah kehamilan dengan mengeluarkan sprema diluar
	Cara mencegah kehamilan
	
	

	Tidak melakukan hubungan seksual secara sembrono
	
	
	

	Selalu mengeluarkan sperma diluar sejak pengalamn yang pertama
	
	
	

	Mendapatkan nasihat dari ibu melalui pengalaman sang ayah
	Hubungan dengan orang tua
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Nasihat ibu boleh nakal tapi jangan sampaai hamil
	
	
	

	Dekat dengan ibu
	
	
	

	Selalu mengingat nasihat ibu
	
	
	

	Ayah merupakan orang yang pasif
	
	
	

	Ayah lebih menanyakan mengapa anaknya pulang cepat daripada saat anak pulang malam
	
	
	

	Menganggap orang tua sepeerti teman
	
	
	

	Ayah menerapkan pola asuh permisif
	Pola pengasuhan orang tua
	
	

	Ayah membebaskan anaknya melakukan apa yang mereka suka
	
	
	

	Dekat dengan orangtua pacar
	Hubungan dengan orang tua pasangan
	
	

	Sering bercerita mengenai hubungan dengan pacar kepada orang tua pacar
	
	
	

	Tidak menceritakan mengenai hubungan seksual yang telah dilakukan
	Tidak berbicara mengenai perilaku seks
	
	

	Akan menyimpan rahasia yang memang harus disimpan untuk berdua
	
	
	

	Tidak memandang penting sebuah keperawanan seseorang
	Pandangan mengenai keperawanan
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Lebih ke personal orangnya seperti apa
	Menilai orang lain
	
	

	Pacar melarang untuk meminum alkohol
	
	
	

	Berubah menjadi pribadi yang lebih baik setelah berpacaran
	
	
	

	Tipe yang membebaskan pacarnya ingin melakukan apa
	Membebaskan pasangan
	
	

	Menganggap bahwa pacarnya sudah dewasa dan bertanggung jawab
	
	
	

	Jika merasa baik untukmu, lakukanlah
	
	
	

	Tidak ambil pusing dengan perkataan orang lain
	Tidak memikirkan perkataan orang lain
	
	

	Melakukan apa yang ia percaya
	Melakukan berdasarkan yang ia percayai
	
	

	Perilaku seks bebas dipandang sebagai dosa dari sudut pandang agama
	Perilaku seks bebas dalam pandangan agama
	
	

	Pernah mencoba tobat dan berhenti melakukan
	Mencoba berhenti melakukan perilaku seks bebas
	
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Keduanya pernah mencoba untuk berhenti melakukan
	
	
	

	Tetapi tidak bisa menghentikannya
	
	
	

	
	Hubungan seksual menjadi kebutuhan
	Dampak
	

	Jika stress kerja memilih untuk tidak melakukan hubungan seksual
	Alasan tidak melakukan karena stress kerja
	Faktor pendorong untuk berhenti
	

	Melakukan hubungan seksual itu melelahkan
	
	
	

	Perasaan tidak nyaman menahan partisipan melakukan hubungan seksual
	Merasa bersalah kepada diri sendiri
	
	

	Perasaan bersalah menahan partisipan melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Merasa bersalah kepada diri sendiri karena meakukan perilaku tersebut
	
	
	

	Dilingkungan tempat tinggalnya perilaku seks bebas sudah kerap dilakukan
	Perilaku seks bebas sudah sering dilakukan disekitar
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Sehingga mewajarkan periaku trsebut karena sudah banyak yang melakukan
	
	
	

	Dilingkungan kerja juga banyak yang melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Teman dekat banyak yang melakukan perilaku seks bebas
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	1
	Tolong ceritakan tentang diri anda, kelurga dan teman anda

	2
3
	Okay sebelumnya yang ingin saya tanyakan, kalau misalkan untuk masalah keluarga itu dimulai dari saat kecilkan atau dimulai saat dewasa sekarang?

	4
	Saat masa kecil mbak

	5
6
7
8
9
10
11
12
	Jadi tu aku orangnya sih aslinya kalau aku pribadi ngeliatnya enggak terlalu suka diganggu orang. Tapi kalau diluar itu, aku suka kaya bercanda gitukan. Berusaha untuk kaya ngobrol sama orang gitu. Nah kalau misalkan pandangan mengenai lingkungan teman-teman, selama ini aku enggak begitu punya banyak teman. Tapi dari aku aku kecil sampai saat ini tu, dari temen sd, smp, sma tu pasti ada masing-masing tu satu dua atau tiga dan kita masih keep contact. Jadi lumayan sedikit tapi lumayan lebih berkualitas gitu menurutku. Terus untuk masalah keluarga, aku dibesarkan memang dari keluarga broken home. Jadi ayah sama ibu pisah dari umur eee sekitar umur enam tahun sepertinya. Nah jadi enggak begitu dekat dengan ibu ataupun enggak begitu dekat dengan ayah. Jadi masa kecilnya tu lumayan sering mendapatkan apaya abusive itu ya. Maksudnya sering dipukul sama ibu tiri. Kalau dibilang harus diceritakan pola asuh orang tua, aku rasa tidak mendapatkan pola asuh yang baik sih gitu.

	13
	Berarti setelah orangtua bercerai, mbak tinggal bersama ayah ya mbak?

	14
	Iya saya tinggal bersama ayah

	15
	Kalau menurut mbak sendiri prilaku

	16
17
18
	Eeee aku enggak begitu paham, Cuma kaya sesuatu yang ngalir aja gitu loh tanpa kontrol. Maksudnya enggak begitu paham masalah perilaku seksual itu sendiri gitu loh mbak. Jadi perlu lebih banyak dijelasin, aku paham sih maksudnya kaya ada permasalahan disitu. Cuma tidak ngerti bagaimana mengungkapkannya seperti apa. 

	19
	Enggak apa-apa menurut mbak saja.

	20
21
22
	Karenakan banyak konteks ya. Kalau aku pribadi perilaku seksual itu lebih kaya melakukan hubungan seperti itu dengan lawan jenis ya. Dah gitu siiih. Iyaaaa kalau perilaku seksual enggak begitu paham konteksnya. Karena dalam pandanganku perilaku seksual itu kaya perkosaan atau kaya pelecehan gitu. Dan aku enggak nangkep aku harus menjelaskan apa disitu gitu loh mbak.

	23
	Pada umur berapa dan siapa pasangan pertama kali melakukan?

	24
25
	Umurnya kalau enggak salah tuh kuliah semester lima. Itu kalau enggak salah pertama kali sih dan memang sama pacar sih seperti itu.

	26
	Bagaimana awal mula

	27
	Karena emang kebawa suasana sih kayanya. Jadi emang dari pihak laki-lakinya kaya eee ya menjanjikan banyak hal gitu. 

	28
	Boleh diceritakan tidak mbak, menjanjikan banyak hal itu seperti apa?

	29
30
31
32
33
34
	Jadikan memang dari sisiku itu dari kecil sampai besar itu tidak terlalu suka memang sih ya kalau berhubungan sama laki-laki gitu. Even temen emang lebih banyak laki-laki daripada perempuan, tapi untuk pacarana itu noooo. Enggak kan. Cuma dikuliah ini, diakhir kuliah ini kenallah sama sahabatnya pacarnya temen gitu. Nah akhirnya kita deket, kita pacaran. Kan dia memang lebih dewasa, memang beda kita itu tiga tahun. Nah mulai sering diajakin kerumahnya, dikenalin sama keluarganya. Dan aku itukan emang besar sendiri, aku ngekos, tidak tinggal dengan orang tua. Jadi ngerasa disayang, ngerasa dapat keluarga yang baru gitu. Dan akhirnya mikir, aku akan nikah sama dia gitu.

	35
	Saat dihubungan itu apakah mbak dijanjikan untuk menikah?

	36
37
	Iyaaaa, dijanjikan untuk menikah. Dijanjikan kamu memang satu-satunya. Dijanjikan yaaah aku emang makin sayang nih setelah kaya gini, begitulah.

	38
	Berarti kalau saya boleh simpulkan, awal mula karena terbawa suasana dan sering dijanjikan ya mbak?

	39
	Iya betul-betul.

	40
	Lalu apa yang mendorong mba?

	41
42
	Karena mikirnya kaya ooooh karena dulu mikirnya kaya, ‘yaudahlah dengan deket sama dia aja udah dosa, yaudah aku pikir mending sekalian aja.’ Hahaha. Itu sih pemikiran stupidku dulu. Hehehhe.

	43
	Ada alasan lain enggak mbak?

	44
	Enggak sih emang gitu. Awalnya sama dia, terus aku pikir yaudah sih emang dosa. Lebih kaya gitu kaya gitu.

	45
	Kalau saya mengonfirmasi ini memang consent dengan consent ya mbak?

	46
	Iya betul betul.

	47
	Apa yang dirasakan dan apa yang dipikirkan?

	48
49
	Ya biasa aja sih. Memang kaya kata orang-orang ya. Mungkin kalau udah pernah kaya kepengen lagi. Bener sih, saya mengatakani itu. 

	50
	Jadi menurut mbak apa sih efek ke psikis atau fisik mbak yang membuat mbak pengen lagi dan pengen lagi?

	51
52
53
54
	Kalau dibilang, aku termasuk orang yang hormonnya bisa dibilang kayanya enggak stabil. Jadi kalau misalnya aku dekat dengan lawan jenis itu, haidku jadi lancer. Terus kaya aku lebih banyak deg-degan, intinya lebih ngerasa beda aja gitu aja sih. Dari sisi hormon ngerasa beda gitukan. Terus dari mental sendiri sih, oh ya udah kaya maksudnya kalau gue lagi sama dia memang begitu gitu. Dan itu normal. Jadi berpikirnya seperti itu pada saat itu. 

	55
	Apakah ada dorongan stress dorongan kuliah juga menjadi salah satu penyebab mbak?

	56
57
58
59
	Enggak sih, aku termasuk orang yang sangat santai sih dengan urusan skripsi atau urusan apapun. Aku termasuk orang santai, jadi tipe yang let it flow gitu. Jadi kayanya untuk hal-hal yang kaya gitu enggak sih. Cuma setelah aku menyadari gitu ya seiring berjalannya waktu. Aku dengan aku begitu aku menyadari bahwa ada sesuatu hal yang harus aku lakuin gitu. Misal nih, weekend, nothing to do, enggak ada apa-apa. Aku akan berusaha mencari kegiatan dan ternyata itu. 

	60
	Itu bukan karena kegabutan juga ya mbak, tapi-

	61
	Lebih kearah kesepian sih sebenernya. Kalau aku menyadari itu karena kesepian.

	62
	Bagaimana perasaan mbak setelah melakukan perilaku tersebut?

	63
	Ini dengan beda beda orang atau orang yang sama?

	64
	Kalau berkenan boleh diceritakan keduanya mbak.

	65
66
67
68
69
70
71
	Aku mengatakani aku sedikit orang yang bermasalah sih. Mengapa aku menerima tawaran mbak, karena aku memang merasa ini bermasalah gitu loh mbak. Jadi aku tu cukup aku sampai kuliah memang tidak pernah berkenalan dengan lawan jenis. Tapi ternyata setelah aku menjalani dengan lawan jenis yang satu. Dan ternyata tidak sesuai ekspektasi ya, karena akhirnya tidak menikah dan dia menikah dengan orang lain gitu. Jadi tu aku ngerasanya, saat aku berhubungan dengan orang yang baru, ya melakukan itu wajar gitu. Karena akutu ngerasanya, ya udah sih gitu. Jadi setelah putus dengan yang satu, aku akan begitu lagi, setelah putus dengan yang satu aku akan begitu lagi. Jadi kaya memang kaya merasa dibilang kaya enggak punya harga diri, enggak sih. Tapi lebih kea rah yaudah sih gitu sih.

	72
	Saya menggaris bawahi, mbak sering mengulang-ulang ya udah sih. Boleh dijelaskan maksud ya udah sih nya mbak?

	73
74
75
76
77
78
	Iyaaaa, jadi akutu enggak merasa bahwa itu suatu beban gitu. Kok orang-orang pada bilang, virgin itu penting gitukan. Terus orang pada bilang kalau perawan ini ini ini gitukan. Kalau aku-aku putus sih dari dia, padahal aku udah diperawanin, aku stress aku gila. Kan banyakkan yang seperti itu. Tapi kalau menurut aku, itu adalah hal sudah aku ambil. Hal yang harus aku lewatin, ya sudah gitu. Maksudnya, itu pilihanku waktu itu gitu. Jadi aku bukan tipe yang terlalu memikirkan sesuatu sih mbak. Jadi kaya eee apay a, aku tidak pernah membebankan satu-. Jadi misal itu kesalahan aku nih, aku melemparkan, ‘kan gra-gara elu!’. Enggak sih.

	79
	Jadi mbak bertanggung jawab atas semua pilihan yang mbak ambil?

	80
	Betul betul.

	81
	Ada kondisi khusus selain weekend tidak ya untuk mbak

	82
83
84
85
86
87
88
89
	Jadi akukan merasa, mungkin ya setelah aku menyadari sekarang. Karena aku menyadari tidak memiliki sosok dekat dengan orang tua laki-laki, sosok seorang ayah gitu. Aku ngerasa enggak pernah punya rumah. Aku ngerasa enggak memiliki tempat untuk aku pulang. Dan aku kesepian setiap aku selesai kegiatan. Aku tu orang yang sangat, misalkan aku lagi sama temen-temenku terus aku happy banget. Terus aku pulang ke kosan, aku nangis teriak-teriak aku pengen mati rasanya. Terus mulai nyilet-nyilet. Aku gitu tu, jadi aku ngerasa mentalku itu enggak baik-baik aja. Tapi kalau didepan orang aku baik-baik gitukan. Nah dengan aku punya pacar, aku ngerasa aku bergantung dengan orang itu gitu. Jadi kalau ada dia, aku happy gitu sih. Akutu enggak bisa banget kalau aku dengar besok itu Sabtu ataupun Minggu. Kalau hari Sabtu atau Minggu, aku enggak kemana-mana sama pacarku, akutu kaya stress berat gitu. 

	90
	Jadi selama ini yang menjadi partner mbak itu pacar mbak ya?

	91
92
	Iyaaa selama ini iya, sampai pada akhirnya enggak sih enggak semuanya. Tapi ada dua orang yang pada akhirnya kami enggak ada status gitu. Yaa pa ya friend with benefit lah istilahnya.

	93
	Apakah itu memang teman mbak atau orang yang kebetulan ketemu di aplikasi mbak?

	94
95
96
97
	Awalnya ketemu di aplikasi dan akhirnya jadi temenan. Maksudnya dia pengen, aku pengen, oke. Jadi enggak ada baper, enggak ada yang misalnya kaya sedih kalau misalnya udah selesai. Enggak-enggak ada kaya gitu. Jadi kita kaya, ‘eh dimana?’, ‘oh disini nih.’, ‘oh ketemu yuk?’, ‘oke!’. Dan selesai udah selesai kita pisah gitu. Tapi ya tetep temenan, tetep asik, tetep saling keep contact gitu.

	98
	Apakah menggunakan alat ko

	99
	Enggak sama sekali sih.

	100
	Pasangannya juga enggak ya mbak?

	101
	Enggak. Hehehe

	102
103
	Ada alasan khusus tidak mbak mengapa mbak tidak menggunakannya? Dan bagaimana mbak biasanya untuk mencegah kehamilan?

	104
105
	Alasan tidak menggunakan karena memang ngerasa enggak perlu. Memang nggak buang sprema di dalam, jadi mungkin itu cara untuk menghindari kehamilan. Nggak ada alasan khusus sih, yak arena merasa enggak perlu ajaaa.

	106
	Pernah mendapatkan Pendidikan seks?

	107
	Jadi itu sebenernya waktu SD itu dikasih nonton kaya gitu deh awal mulanya. 

	108
	Bagaimana mbak memandang mengenai keperawa

	109
110
111
112
113
114
115
116
117
	Jadi aku berpikirnya gini, denga nada atau tidaknya kevirginan ini. Aku tetep mikirnya aku adalah aku. Enggak ada bedanya, ini tetep aku. Terus aku ngobrollah dengan partnerku yang aku bilang friend with benefit inikan. Aku ngobrolkan, terus aku tanya apa sih pentingnya gitukan. Dia bilang justru kamu-dan ini tu aku ketemu sama orang yang berpendapat begitu bukan Cuma satu atau dua orang laki-laki. Maksudnya ada beberapalah dan mereka tu selalu ngomong, kalau elu bertemu laki-laki yang Cuma bertanya soal lo masih virgin atau enggak, tinggallin gitu! Karena itu enggak penting gitu. Kalau dia bener sayang sama elu, apapun itu dia akan nerima. Dan dari situ aku berpikir, ‘loh kenapa aku harus merasa rendah dengan keputusanku? Itukan keputusan aku, itukan jalan yang aku mau.’ Gitu sih. Jadi aku enggak ngerasa, bukan enggak penting ya. Tapi aku enggak ngerasa sedih dengan hal itu gitu. Berdosa iya! Tapi kalau untuk bersedih, enggak! Untuk ngerasa, ih gue ngerasa udah enggak pantes nih buat baik-baik, enggak sih.

	118
	Jadi kalau saya simpulkan keperawanan bukan harga mati dalam suatu hubungan ya mbak?

	119
	Iya betul, dalam konteks hubungan yaa. Maksudnya ini terlepas dari dosa dan enggak gitu. 

	120
	Sekarang mbak tinggal di Jakarta atau Jogja mbak?

	121
	Sekarang di Jogja.

	122
123
	Bagaimana sih pandangan mbak mengenai nilai dalam kebudayaan dimana mbak tinggal untuk memandang mengenai perilaku ini?

	124
125
126
127
128
	Tetep sebenernya sih ya kalau aku pribadi, ada-ada aku kan punya beberapa temen deket yang emang jauh usianya dibawah aku gitu. Ya aku nganggepnya adek. Dan saat mereka menceritakan bahwa mereka akan mengambil Langkah yang sama, aku selalu marah gitu. Bukan marah sih, aku selalu bilang jangan pernah mengambil risiko itu gitu. Selagi kamu bisa menghindari itu, lebih baik dihindari. Jadi berarti aku tidak setuju sebenernya sama perilaku itu. Jadi aku merasa sebenernya norma-norma yang berlaku memang seharusnya tetep berlaku. 

	12
	Apa yang membuat mbak melarang temen deket mbak untuk melakukan hal yang sama?

	130
131
132
133
134
135
	Karena, aku berpikirnya bahwa enggak semua memiliki mental yang siap ketika apa yang mereka harapkan itu tidak terjadi gitu. Yaa, kaya yang tadi kita contoh. Bahwa menurut aku itu bukan sesuatu hal yang penting. Tapikan untuk orang lain itu penting banget. Aku udah enggak bisa tanpa dia. Aku udah enggak perawan lagi. Jadi kondisi mental orang itu tidak semuanya siap, menurutku ya. Karena banyak kejadian yang setelah terjadinya begitu malah menyalahkan pihak laki-lakinya atau keadaannya gitu. Karena aku tau sih rasanya. Mungkin secara lahirnya, aku merasa itu baik-baik saja. Tapikan ternyata dari sisi mentalkan aku punya masalah mental itu sendiri gitu loh mbak. Jadi kalau dibilang aku baik-baik saja, ya enggak juga gitu.

	136
	Jadi tidak semua orang siap  dengan konsekuensinya ya mbak?

	137
	Betul-betul.

	138
	Kalau menurut mbak mengenai kepercercayaan 

	139
140
141
142
143
	Enggak boleh, sangat enggak boleh sih. Haram. Itu juga makanya, aku juga mengingatkan gitu. Karena aku sudah melewatikan, makanyakan siapapun yang datang ke aku. Aku bukan tipe orang yang memaksa orang lain menjalankan apa yang akua nut. Apa yang aku pikirkan. Tapi setiap mereka datang untuk mengonsultasikan atau mereka cerita atau mereka sharing, aku akan selalu memberikan pandangan. Nih kalau kamu ambil Langkah yang A, maka kamu akan mendapatkan B gitu. Kalau kamu ambil yang B kamu akan dapat yang C gitu. Kamu siap nggak? Aku sih lebih kaya gitu sih.

	144
	Pernah mencoba untuk berhenti nggak mbak?

	145
	Ada sih pernah sih. Pada akhirnya ada titik jenuh ternyata.

	146
	Apa yang mempengaruhi

	147
148
149
150
	Jenuh aja gitu. Maksudnya kaya nih misalnya kaya dia bukan orang yang aku mau gitu. Terus akunya jadi enggak mau. Kalau sekarang juga udah punya anak gitu. Jadi berpikirnya bahwa aku harus menjadi versi yang lebih baik gitu sih. Maksudnya aku akan membesarkan orang dengan cara yang baik gitu. Walaupun ya memang aku belum sepenuhnya bisa gitu. Memang kadang masih sering tergoda. Tapi aku berpikirnya selalu remku tu disitu sih. 

	151
	Bagaimana

	152
153
154
155
	Kalau itu secara umum, ya mereka sih lebih kaya masa bodo yaa. Maksudnya itu yaaa urusanmu. Cuma kalau secara ke saya pribadi mereka sih enggak tau. Entah tau tapi diem. Entah bener-bener enggak tau, aku juga enggak tau. Saya juga enggak begitu paham. Tapi ya secara umum memang tidak dibenarkan gitu. Tidak bisa menerima tapi juga tidak menganggu keputusan orang lain gitu. 

	156
	Apakah itu juga berlaku diteman juga mbak?

	157
	Iya berlaku diteman, dikeluarga gitu.

	158
	Closing statement!

	159
160
161
162
163
	Kalau aku pribadi ketika kamu jadi seorang pendengar, serumit apapun pemikiran orang lain tentang kehidupan dia. Kamu enggak pernah tau dalamnya dia kaya apa. Kamu enggak pernah tau kenapa dia ambil Langkah itu gitu. Jadi enggak perlu kamu berkomentar terlalu dalam sama apa yang dia ambil. Dan kalau memang kamu sudah mengambil suatu keputusan, jalani, tanggung jawab. Jangan menyalahkan orang lain apabila memang keadaan tidak sesuai seperti yang kamu mau gitu. Terima! Terima lukanya terima bahagianya, gitu sih. 
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	Pemadatan Fakta
	Subtema
	Tema
	Tema Induk

	Pribadi yang tidak suka diganggu oleh orang lain
	Kepribadian 
	
	

	Orang yang suka bercanda
	
	
	

	Menjalin komunikasi dengan orang lain
	
	
	

	Orangnya santai tidak terlalu menjadikan tugas sebagai stres
	
	
	

	Mengatakan bahwa dirinya bermasalah
	
	
	

	Tidak memiliki banyak teman
	Lingkungan pertemanan
	
	

	Memiliki pertemanan yang erat
	
	
	

	Memiliki pertemanan yang berkualitas
	
	
	

	Berasal dari keluarga broken home
	Latar belakang keluarga
	
	

	Orangtua berpisah saat masih kecil
	
	
	

	Tidak dekat dengan ibu maupun ayah
	Hubungan dengan orang tua
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Memandang tidak mendapatkan pola asuh yang baik dari orang tua
	
	
	

	Sering mendapatkan kekerasan saat kecil
	Mendapatkan kekerasan saat kecil
	
	

	Sering dipukul oleh ibu tiri
	
	
	

	Terbawa suasana sehingga mau melakukan hubungan seksual
	Situasi
	
	

	Dijanjikan banyak hal oleh pihak laki-laki
	Dijanjikan untuk menikah
	
	

	Perilaku seksual adalah sesuatu yang tidak terkontrol
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	Faktor internal
	

	Perilaku seksual adalah perilak melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis
	
	
	

	Perilaku seksual bisa jadi perkosaan atau pelecehan seksual
	
	
	

	Merasa bahwa melakukan hubungan seksual itu wajar
	
	
	

	Merasa hubungan seksual memang harus dilakukan seiring berjalannya waktu
	
	
	

	Pertama kali melakukan hubungan seksual saat semester lima kuliah
	Usia pertama kali melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Melakukan dengan pacar saat itu
	Pasangan melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Tidak terlalu suka berhubungan dengan laki-laki saat masa kecil
	Sebelumnya menjaga jarak dengan laki-laki
	
	

	Tidak ingin terlibat hubungan dengan laki-laki
	
	
	

	Saat kuliah dekat dengan laki-laki dan akhirnya berpacaran
	
	
	

	Sampai semester lima tidak dekat dengan lawan jenis
	
	
	

	Laki-laki tersebut dirasa memiliki sifat yang dewasa
	Menganggap pasangannya memiliki sifat dewasa
	
	

	Sering diajak ke rumah pacarnya
	Merasa memiliki keluarga baru
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Dikenalkan dengan keluarga pacarnya
	
	
	

	Merasa disayang oleh keluarga pacarnya
	
	
	

	Merasa mendapatkan keluarga baru
	
	
	

	Tidak tinggal dengan keluarga dan hidup sendiri
	Hidup sendiri
	
	

	Merasa tidak memiliki rumah yang nyaman
	Merasa tidak memiliki tempat pulang
	
	

	Merasa tidak memiliki tempat untuk pulang
	
	
	

	Berpikir akan menikah dengan pacarnya
	Berharap menikah dengan pasangannya
	
	

	Awal mula melakukan hubungan seksual karena faktor suasana dan janji yang diberikan
	Situasi dan janji
	
	

	Melakukannya suka sama suka
	Konsen berdua
	
	

	Penasaran karena saat SD pernah dikasih tontotan film dewasa
	Pengaruh film dewasa
	
	

	Merasa sudah dosa maka lebih baik melakukan dosa lainnya juga
	Sudah terlanjur dosa
	Faktor internal
	

	Merasa memang sudah melakukan dosa maka sekalian saja
	
	
	

	Masih suka tergoda melakukan perilaku seks bebas
	Khilaf 
	
	

	Hubungan seksual membuat ketagihan
	Merasa hubungan seksual membuatnya ketagihan
	Dampak
	

	Sebelumnya memiliki hormone yang tidak stabil
	Hormone tidak stabil
	Fakor internal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Dekat dengan lawan jenis membuat hormone stabil
	Hormone mejadi stabil
	
	

	Merasa beda dan lebih deg-degan
	
	
	

	Merasa hormone semakin stabil
	
	
	

	Ketika tidak ada kegiatan yang dilakukan maka memilih untuk melakukan hubungan seksual
	Adanya waktu luang
	
	

	Kesepian membuat partisipan membutuhkan untuk melakukan hubungan seksual
	Kebutuhan afiliasi
	
	

	Merasa kesepian bahkan setelah beraktivitas
	
	
	

	Pengalaman pacaran pertama ternyata tidak berjalan dengan baik
	Hubungan tidak berjalan dengan lancar
	
	

	Setelahnya merasa bahwa melakukan hubungan seksual dengan pasangan yang baru adalah hal wajar
	Perilaku seks bebas dalam pandangan pribadi
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Akan melakukan hubungan seksual dengan setiap pasangannya yang baru
	
	
	

	Tidak merasa telah melakukan perilaku seks bebas sebagai beban
	
	
	

	Dia adalah dia dengan ada atau tidaknya keperawanan
	
	
	

	Tidak ada bedanya dia adalah dia
	
	
	

	Lebih baik meninggalkan lelaki yang hanya memandang mengenai keperawanan seseorang
	
	
	

	Merasas tidak perlu rendah diri
	
	
	

	Bukan berarti tidak memiliki harga diri
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual adalah keputusannya yang telah di ambil
	Perilaku seks bebas sebagai sebuah pilihan
	
	

	Melakukan perilaku seks bebas adalah pilihannya
	
	
	

	Tidak menyalahkan orang lain atas keputusan yang ia ambil
	
	
	

	Bertanggung jawab atas pilihannya
	
	
	

	[bookmark: _Hlk102150683]Melepas keperawanan adalah keputusan yang diambil
	
	
	

	Itu adalah jalan yang ingin diambil
	
	
	

	Tidak memusingkan mengenai keperawanannya yang sudah hilang
	Pandangan mengenai keperawanan
	
	

	Keperawanan bukannya tidak penting
	
	
	

	Dalam konteks hubungan, keperawanan bukanlah harga mati
	
	
	

	Tidak merasa menyesal atas keputusan tersebut
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Merasa ingin mati
	Merasa ingin mati
	
	

	Mulai melakukan self harm
	Melakukan self harm
	
	

	Merasa mentalnya tidak baik-baik saja
	
	
	

	Didepan orang lain berusaha baik-baik saja
	Berusaha baik-baik saja
	
	

	Memiliki ketergantungan dengan pasangannya
	Ketergantungan dengan pasangan
	Dampak
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Merasa Bahagia dengan adanya pasangannya
	
	
	

	Akan merasa stress apabila tidak mengahabiskan waktu dengan pasangannya
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan pacar
	Pasangan melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Dua kali melakukan hubungan seksual dengan teman
	
	
	

	Bertemu teman dari aplikasi
	Cara bertemu
	Tindakan
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Melakukan hubungan seksual hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis
	Pemenuhan kebutuhan biologis
	
	

	Tidak melibatkan prasasaan saat melakukan dengan teman
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan teman hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis
	
	
	

	Setelahnya tetap berteman seperti biasa
	
	
	

	Tidak menggunakan alat kontrasepsi
	Penggunaan alat kontrasepsi
	Mencegah kehamilan
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Pasangannya juga tidak menggunakan alat kontrasepsi
	
	
	

	Merasa tidak perlu menggunakan alat kontrasepsi
	Alasan tidak menggunakan
	
	

	Hanya merasas tidak membutuhkan menggunakan alat kontrasepsi
	
	
	

	Untuk mencegah kehamilan dengan cara mengeluarkan spresma diluar
	Cara mencegah kehamilan
	
	

	Tidak merasa sedih sudah kehilangan keperawanan
	Tidak merasa sedih
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Tidak merasa sedih sudah kehilangan keperawanan
	
	
	

	Tidak merasa rendah diri
	
	
	

	Merasa berdosa sudah melakukan perilaku seks bebas
	Merasa berdosa
	
	

	Melarang temannya melakukan perilaku seks bebas
	Melarang orang lain meakukan
	
	

	Tidak usah melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Akan memberikan nasihat kepada teman yang meminta saran ketika ingin mencoba melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Partisipan merasa tidak setuju sebenarnya dengan perilaku seks bebas
	Merasa tidak setuju dengan perilaku seks bebas
	Pandangan mengenai perilaku seks bebas
	

	Sudah melakukan bukan berarti membiarkan orang lain melakukan hal yang sama
	
	
	

	Merasa norma yang berlaku dikebudayaan sudah benar
	Setuju dengan norma kebudayaan
	
	

	Tidak semua orang siap dengan konsekuensi yang akan terjadi
	Konsekuensi melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Bisa saja seseorang menganggap keperawanan itu merupakan hal yang penting
	
	
	

	Tidak semua orang siap mental dengan yang akan terjadi
	
	
	

	Secara fisik baik-baik saja
	
	
	

	Secara psikis tidak baik-baik saja
	
	
	

	Tidak semua orang siap dengan konsekuensi yang akan terjadi
	
	
	

	Dalam agama perilaku seks bebas sangat dilarang
	Perilaku seks bebas dalam pandangan agama
	
	

	Hukumnya melakukan perilaku tersebut adalah haram
	
	
	

	Pernah mencoba berhenti melakukan perilaku seks bebas
	Berusaha berhenti
	Faktor pendorong berhenti melakukan perilaku seks bebas
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Merasa jenuh dengan aktivitas tersebut
	jenuh
	
	

	Merasas jenuh dengan prilaku tersebut
	
	
	

	Tidak mau melakukan dengan orang yang tidak dia inginkan
	Tidak ada ketertarikan secara fisik
	
	

	Sudah memiliki anak
	Anak
	
	

	Harus menjadi pribadi yang lebih baik
	
	
	

	Walaupun belum sepenuhnya baik tapi mencoba membesarkan anak dengan cara yang baik
	
	
	

	Anak sebagai rem perilaku seks bebas
	
	
	

	Lingkungan sekitar tidak mengambil pusing perilaku seks bebas
	Perilaku seks bebas dalam pandangan sekitar
	
	

	Perilaku seks bebas adalah urusan pribadi
	
	
	

	Secara umum tidak membenarkan prilaku seks bebas
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	1
	Tolong deskripsikan mbak orang yang seperti apa, bagaimana hubungan dengan orang tua danlingkungan pertemanan

	2
	Okay. Eeee bingung ya ngedeskripsiin diri sendiri. Hehehe. Eee kalau apa tadi aku malah lupa.

	3
	Mbak orangnya seperti apa, pertemanan seperti apa?

	4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
	Aku eee sebenernya kalau pergaulan, pertemanan tergantung dari ini sih lingkungan aku sehari-hari tu berteman sama siapa. Kalau sekarangkan karena lagi enggak ada kesibukan dan posisi lagi dirumah gitu ya. Jadi apa Namanya, paling pergaulan sama temen-temen yang dirumah kaya gitukan. Cuma beda waktu aku merantau misalnya. Pas di Solo jelas sama temen-temen kuliah. Terus temen-temennya yang akua pa kenal lama semasa aku kuliah gitu. Kalau aku sih orangnya easy going aja sih, aku bisa bergaul sama siapa aja. Selama ini aku melihat teman-temanku juga beraneka ragam ya sifat-sifatnya gitu. Yang penting selama bikin aku nyaman, aku pasti enggak apa-apa gitu berteman sama siapapun. Terus selain itu juga apa ya, aku kadang sih bingung ya kalau ditanya emang akutu orangnya gimana, introvert atau ekstrovert atau gimana. Karena menurutku balance gitu loh. Aku merasa ada waktu dimana aku Cuma pengen sendiri gitukan. Tapia da juga waktu dimana aku, kesepian lama-lama tu enggak enak juga. Jadi aku eee selalu menjaga hubungan baikku sama sahabat-sahabatku, sama temen-temenku buat main. Apalagikan posisi belum nikah ya, jadi aku merasa kaya yaaa nikamtilah masa mudamu, masa lajang. Enjoy berteman sana-sini yang penting hubungannya enggak apa sih istilahnya toxic gitu.Hehehe. Itu sih paling.

	15
	Kalau keluarga bagaimana mbak apakah terlalu membebaskan atau terlalu mengatur atau bagaimana mbak?

	16
17
18
19
20
21
22
23
24
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	Naah, kalau keluargaku alhamdulillah harmonis ya. Maksudnya orangtuaku masih langgeng gitu sampai sekarang. Cuma kalau aku ngeliat, jadi dari kecil gitu sampai SMA aku masih dirumah ya belum merantau. Itu emang orang tuaku sangat sangat sangat straight gitu. Eee katakanlah aku tinggal di kota gitukan ya walaupun di kabupaten tapi deket alun-alun gitu ya. Tapi juga disbanding temen-temenku, justru disbanding temen-temenku misal yang tinggal di daerah yang lebih desa kaya gitu malah mereka tu lebih bebas dibanding aku. Aku jarang dibolehin keluar, jarang dibolehin apay a main jauh gitu, atau sampai malam kaya gitu. Sementara emang sih itu untuk kebaikanku, Cuma disatu sisi aku merasa terlalu over gitu orang tuaku ke aku. Karena ya mungkin karena aku membandingkan treatment orang tua temen-temenku ke mereka sama orang tuaku ke aku gitu keliatan beda banget. Terutama papaku. Karena sebenernya papaku sama mamaku sempet LDM, kan karena papaku merantau ke luar Jawa gitu, jadi pulang beberapa bulan sekali gitukan. Tapi tetep aja mantau banget gitukan, karena anaknya. Jadi jaranglah, jarang dibolehin pergi keluar-luar gitu kalau enggak jelas-jelas banget gitukan. Nah semenjak aku merantau, itu sebenernya udah lebih luwes. Karena ya mau gimana lagi ya, orang ada jarak gitu ya. Cuma ya karena aku udah di treat di kekang gitulah istilahnya. Jadi ya aku ya enggak yang 100 persen jujur gitukan. Kalau izin kemana-mana gitu kan. Cuma hubunganku sama mereka baik-baik aja gitu sih. Komunikasi baik, terus ya kaya keluarga pada umumnya sih. Enggak ada problem yang berat banget itu enggak ada. 

	30
	Kalau boleh menggaris bawahi mbak tadi bilang ada perbedaan treatment dengan kakak?

	31
	Kakak?

	32
	Iya tadi sedenger saya seperti itu.

	33
34
	Oh enggak ada, ke temen sih. Aku kebetulan dua bersaudara dan adikku laki-laki. Emang ada perbedaan treatment karena beda gender kali ya. Jadi adikku lebih dibebasin dari aku. 

	35
	Perbedaan pertemanan di kuliah atau di rumah itu seperti apa mbak yang mbak maksud?
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	Oh iya, yang pertama itu sebelum yang merantau itu aku melihat perbedaan treatmentnya temen-temenku yang satu Angkatan satu permainan itu. Kalau aku liat, tetep dipantau sama orangtuanya, tapi lebih mudah gitu loh untuk izi untuk pergi kemana-man. Sedangkan aku untuk misalkan main gitu. Itu susah banget! Jadi aku mostly stay dirumah dari dulu sampai sekarang. Sampai-sampai temen-temenku pada tau kalau aku, temen-temen SMA, SMP, Sd ya. Tau kalau susah diajak keluar, karena aku emang apa susah izinnya. Kadang itu yang bikin aku males. Sementara kalau aku pas kuliah, enggak sih aku udah lebih enggak membanding-bandingkan gitu. Cuma maksudnya aku memang merasa orangtuaku memang sangat over gitu. Karena mereka ketika aku izin keluar kaya gitu. Atau ya izin keluar gitu orangtuaku langsung mikir worst cased scenarionya gitu loh. Jadi misalkan contoh kecilnya aja, waktu SMP SMA itu kan temen-temenku udah pada pulang pergi sekolah pake motor sendiri. Bolehkan walau belum punya SIM, y aitu bukan hal yang baik. Tapi kalau di lingkungan kabupaten mau gimana gitukan. Orangtuanya kerja yang mau nganter sekolah siapa gitu. Sedangkan aku bener-bener enggak boleh naik motor gitu. ENggak boleh mulai Latihan. Ketika orangtuaku, kutanya kenapa, orangtuaku langsung kaya itu loh banyak kejadian kecelakaan gitukan. Itu kemari nada kejadian kecelakaan, nanti kalau misalkan ada kenapa-kenapa gimana gitukan. Padahal aku Latihan aja belum kan, naik motor aja belum karena takut terjadi apa-apa sama aku. Padahal temen-temenku udah boleh naik motor. Y aitu sih salah satu contoh aku membandingkan kebebasan gitu. Hehehe. Aku sama keluarga yang lain.
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	Menurut mbak perilaku seksual itu apa?

	51
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57
	Perilaku seksual ya? Kalau menurutku perilaku seksual itukan awalnya keinginan adanya Hasrat seksual ya. Dari timbulnya Hasrat itu lalu muncul nih apa. Akhirnya muncul apa Namanya tindakan-tindakan seksual gitu. Ketika kita ada Hasrat seksualkan kita memang tubuh kita kan di rancang by system untuk meredakan itukan. Misalkan ketika imun turun kita butuh sakit butuh bersin, itukan untuk mengeluarkan racun dalam tubuh kita. Sama juga ketika memiliki Hasrat seksual, tubuh kita, menurutku yaaaa tubuh kita juga punya dorongan untuk memuaskan Hasrat tersebut. Nah dari situ akhirnya muncul keinginan-keinginan untuk melakukan tindakan-tindakan seksual. Nah tindakan-tindakan seksual itu yang beraneka macam sih, ada yang berhubungan seksual, bisa menonton porno, atau masturbasi gitu. Seperti itu.

	58
	Pada umur berapa dan siapa pasangan?

	59
	Eee umur bentar lupa.

	60
	Boleh dikira-kira aja mbak, misal tahun 2020.

	61
	Belum lama, tahun… Tahun lahirku kan, eh ini aku bilang tahun lahirku nggak papa?

	62
	Tidak apa-apa mbak.

	63
64
	Aku lahir 96, nah itu aku melakukan 2 tahun lalu. Berarti waktu umur 24 tahun 2020. Waktu akhir skripsi, nah itu aku waktu skripsi aku deket sama cowo, ini maksudnya relasiku. E maksudnya cowonya siapa boleh aku terangin nggak?

	65
	Boleh mbak boleh.

	66
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68
	Eeee itu sih adik tingkatku di kuliah kemarin. Adik tingkat setahun dibawahku yang deket gitu. Karena deket itu terus kita sering. Kan posisi waktu skripsi akua gak telatkan, nah posisi dia udah mulai skripsi. Jadi bareng-bareng kita sering ketemu. Lalu juga temen-temen deket dia, juga temen-temen deketku, satu sirkel. Jadi sering ketemu, terus deket, ya dari situ. 

	69
	Awal mula tertarik 
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	Eeee jadi sebelumnyakan waktu aku bilang deket itu. Ya itukan, kadang dia main ke kos akua tau aku main ke kos dia gitukan. Awalnya juga belum sampai full intercouse, full berhubungan badan. Paling eee istilahnya apay a cuddle gitu, kaya rebahan bareng, nonton film bareng. Nah sebenernya sebelum kenal diapun aku yang apay a. Menurut aku, aku memandangnya aku bebas gitu. Aku tidak memandang keperawanan sebagai sesuatu yang vital banget. Aku yang juga tidak terllau religious. Menurutku ini juga faktor pendorong juga sih ya. Terus secara seksualitas itu aku terbuka banget. Jadi misalkan aku ngobrolin tentang hal-hal seksual sama temen-temenku, entah itu bercanda entah itu emang serius kita ngobrolin itu. Kita udah sering. Itu bukan hal, aku sama sekali tidak pernah menganggap itu hal yang tabu gitu. Kecuali untuk anak underage itu, mungkin aku juga nggak setuju gitukan mereka melakukan. Tapi eee dalam mindsetku, ketika kita udah dewasa, ketika kita udah punya apaya kendali. Kita udah bisa bertanggung jawab dengan diri kita sendiri tu aku merasa y aitu bebas ajakan. Asalkan juga hati-haati dengan penyakit dan segala macamnya itu. Ini sebelum aku kenal sama partnerku kan. Aku memang udah punya pikiran itu, tapi aku tidak pernah melakukan itu karena ya pada dasarnya malas cari partner gitu ya. Dan aku juga mikirkan, enggak bisa sembarangan cari partner. Atau melakukan itu sama stranger itu juga aku juga males, takut dan segala macam. Jadi enggak pernah kepikiran aja gitu, walaupun misalkan aku melakukan juga enggak apa-apa. Cuma ya belum kepikiran aja. Sampaaiiii ya mungkin timingnya pas aja atau gimana, ketemu sama dia. Deket, kita sering bareng, sering nginep bareng. Dari situkan ya mulai kissing, pelukan, akhirnya ngelakuin itu. Karena emang ya pasti ada rasa horny ya. Ketika aku lagi berdua sama diakan pasti muncul Hasrat seksual itu. Nah dari situ, tidak ada yang menghalangi tidak ada yang membatasi jadi ya kita lakukan akhirnya. 

	87
	Apakah mbak pernah mendapatkan Pendidikan seks dari orang tua, atau gutu, atau mbak murni belajar sendiri?
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	Mmmm kalau Pendidikan seks yang formal, seingetku sih biasa aja. Maksudnya dari sekolah pasti mengajarkan alat-alat reproduksi gitukan. Ketika SD, SMP, SMA tu malah aku enggak belum terlalu terpapar hal-hal kaya gitu. Tapi waktu SMA mungkin memang aku memang udah pahamlah ya yang Namanya video porno, ada yang Namanya eee ya ketika kita melakukan hubungan seksual lalu hamil. Ya kaya gitu SMP SMA udah paham gitu. Kalau dari orang tua paling ini sih lebih ke mama aku nyuruh aku untuk lebih hati-hati. Jangan mau dipegang sama lawan jenis gitukan. Paling itu sih, tapi enggak pernah yang lebih dari itu. Aku tahu dan aku paham sendiri yak arena aku sering baca novel, sering baca buku jadi aku tau, aku paham. Awal-awal nonton video pornopun itu aku enggak sengaja. Itu aku buka computer om ku atau pakde ku kalau enggak salah. Nah itu enggak sengaja aku liat itu, waktu SMP deh kayanya. Tapi setelah itu tidak menimbulkan, tidak menggugah aku. Oh aku kaya oh oke itu video pornokan. Tapi aku yang belum engeh gitukan, aku masih yang fokus ke sekolah dalam arti gitu. Aku merasa sih awal-awal yang buat akua pa ya terbuka mengenai seksualitas itu mungkin eee awal-awal semester ketika aku kuliah. Karena itukan bebas ya, udah merantau. Terus juga ya apay a, udah lebih sering nonton film. Maksudnya film biasa ya, tapikan biasanya itu banyak unsur-unsur adegan dewasanya. Nah paling dari situ sih mulai terpapar tentang hal-hal seksual. Cuma seperti yang tadi aku bilang, saat itu sebelum aku ketemu partnerku. Aku belum kepikiran buat ngelakuin itu. Buat bener-bener melakukan itu. Walaupun aku biasa aja dengan konten-konten seperti itu. 

	102
	Jadi ada faktor pendorong dari paparan film begitu mbak?

	103
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105
	Iya karena usia juga sih. Kita kan makin dewasa ya, ya pasti lebih semkain lebih matang semakin ee bisa mikirin hal kaya gitu. Sedangkan waktu SMP SMA itu masih fokus ke hal yang lain. Jadi bukan hanya paparan social media atau film, tapi memang ya sudah waktunya sudah dewasa. Jadi aku lebih sering mikirin hal kaya gitu. 

	106
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	Selain sering bersama dan tentunya horny, adakah dorongan lain yang membuat mbak tergerak untuk melakukan hubungan seks?
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	Mmmmm waktu awal-awal aku ngelakuinnya itu karena emang horny dan emang ya apa kita kissing, kita pelukan dan sebagainya. Mungkin karena aku juga, ya secara perasaan kitakan sama-sama suka juga gitu. Dan aku memandang di aitu menarik gitu, physically attractive gitu menurut aku. Karena aku juga apay a, Cuma bisa tergugah sexually itu ketika aku melihat partnerku attractive dimataku. Nah aku melihat dia gitu, secara fisik menarik. Jadi aku pengen ngelakuin, ya sama-sama pengenkan ngelakuin gitu. Dan sering menghabiskan waktu bersama juga. Apalagi ya, karena ini juga sih masa-masa akhir skripsi itukan banyak waktu luangnya ya. Jadi semakinlah kita menghabiskan waktu bersama kaya gitukan. Cuma ya intinya itu yang mendorong buat ngelakuin itu. 

	115
	Apakah stress tuntutan skripsi yang turut mendorong mbak untuk melakukan itu?
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123
	Eeee ya ada. Jadi waktu aku bilang awal-awal semester kuliah itu aku lebih banyak memaparkan diri. Hehehe. Maksudnya eee mengonsumsi konten-konten yang dewasa. Itu juga karena apaya, karena aku pada akhirnya menemukan kenikmatan dari katakanlah masturbasi gitu. Ternyata itu bikin aku rileks gitukan. Jadi kadang kala, tidak selalu ya, ketika stress banget karena tekanan gitu. Memang ini sih pada saat itu masa-masa perkuliahan itu eee kadang larinya ke situ ke hal-hal seksual. Nah, pas skripsi itu sama sih dinamikanya. Stres gitukan, tertekan, dan enggak ada kesibukan lain. Dan aku merasa bahwa yang bisa membuat aku rileks itu dia gitu. Yang bisa bikin aku nikmatlah istilahnya. Terus bisa ngelupain hal yang lagi aku stresin itu, jadi mendorong sih. Aku sadar juga sih itu, karena stress juga. Cuma enggak selalu pada saat stress. Karena ketika kadang aku stress, sedih, lagi banyak tekanan malah  Hasrat seksualku menurun gitu. Jadi apay a fifty-fifty sih mbak.

	124
	Ada efek lain tidak mbak selain rileks ketika mbak menyalurkan stress atau apapun itu ke hal-hal seksual?

	125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
	Mmmm kadang aku ngerasa bingung sama diri sendiri. Karena kalau udah melakukan kok aku enggak terlalu merasa bersalah ya gitukan. Bahkan ketika aku udahan sama partnerku yang pertama itu, sedih sih. Tapi sedihnya itu karena aku sama dia udah pisah. Bukan karena aduh aku udah ngelakuin sama dia, aduh aku udah kehilangan keperawanan. Ini untuk aku pribadi ya, aku tidak merasa seperti itu gitu. Jadi ketika ada orang yang curhat di media social, dia tu depresi karena udah ngelakuin badan dengan pacarnya malah ditinggal atau diselingkuhin. Itu aku sangat-sangat berempati, tapi aku juga bersyukur karena aku tidak merasa seperti itu. Aku eee justru setelah aku putus sama dia, aku melakukan sama yang lainkan. Jadi apaya, memang guilty nya tu enggak ada, e bukan enggak ada sih, ada. Tapikan aku besar di keluarga yang Bergama Islam dan kemudian juga udah diajjarin norma-norma masyarakat pada umumnya. Itu adalah perasaan kaya gitu. Cuma aku tidak terlalu merasa sedih sih, karena itu tadi aku sangat punya mindset yang bebas banget soal seksualitas. Katakan orang yang bertanggung jawab, aku tidak masalah. Terus apalagi ya, secara fisik tidak ada perubahan yang gimana-gimana. Secara mental enggak ada sih. Tapi mungkin karena sudah pernah melakukan, sudah tau rasanyakan ketika lama enggak ngelakuin itu. Jadi kepikirankan pengen ngelakuin. Karena tau rasanya gimana gitu. Cuma paling itu sih.

	137
	Berapa jarak pengalaman perilak seks bebas mbak dari yang pertama ke yang selanjutnya?
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	Oh sebenernya jumlah partnerku total, maksudnya tidak dalam waktu bersamaan ya. Tapi dari awal sampai terkahir ada tiga. Nah yang pertama itu, adik tingkat itu yang aku cerita di awal. Nah ketika itu posisi aku masih di Solo, aku sama di aitu sempet renggang. Akhirnya aku ada deket sama orang. Tapi enggak deket romantically dan aku tau dia juga pernah melakukan itu. Akhirnya aku sama dia kebetulan merencanakan untuk ketemu. Cuma buat nonton sih di kosannya. Terus malah lanjut kesitu, tapi itu Cuma satu kali. Satu kali dan setelah itu enggak pernah lagikan. Kalau jarak tepatnya sih aku lupa ya. Kayanya enggak terlalu lama sih. Kayanya paling ee sebulan dua bulan gitukan. Sedangkan setelah sama partner kedua ini, udah tuh aku balik ke kampung halamanku karena aku udah selesai skripsiannya, udah wisuda juga. Nah itu aku sempet vakum, haha vakum, sempet lama tidak melakukan. Setahun bahkan satu setengah tahun lebih. Nah ya itu. Ya antara partner satu sama partner du aitu kaya gitu dinamika hubungannya kaya gitu kemarin.

	147
	Waktu dijeda setahun lebih itu tidak melakukan, apakah ada alasan khusus mengapa demikian mbak?
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	Waktu itukan balik tu ke kampung. Itutu awal-awalnyakan ada di fase patah hati kali ya. Karena aku udahan sama partner pertamaku, jadi aku dengan partner keduaku sama sekali tidak ada perasaan. Kita Cuma main fisik aja. Tapi aku dengan partner pertamakukan eee lebih engage ya hubungannya, lebih dalam gitu. Nah pada saat aku balik, dia juga beda kota dan hubungan kita memang selesai. Karena satu dan lain hal itu ya aku sempet sedih dan aku sempet ngalamin masa-masa down gitu. Nah aku sempet ini sih, enggak tertarik untuk ngelakuin lagi. Karenakan y aitu tadi, ketika aku lagi sedih banget malah menurunkan libido ku gitu. Selain itu juga, aku lagi ada permasalahan lain. Kaya misalkan eee lagi proses cari kerja sana-sini. Terus juga oh aku juga sempet sakit, operasi waktu itukan. Untuk hal yang lain lagi, untuk masalah pencernaan saat itu. Abis operasi, recoverynyakan lama juga. Ya karena perpaduan dari hal-hal itu makanya aku enggak kepikiran buat nyari partner. Terus aku posisi juga dirumah. Dirumah dibawah pengawasan kedua orang tuaku. Dan aku enggak punya temen maksudnya temen cowok yang deket kaya aku dengan temen-temenku diperantauan. Jadi semakin mengurangi probalitas untuk ngelakuin itu. Jadi aku lebih fokus ke hal yang lain dalam hidupku waktu itu.

	159
	Boleh menanyakan partner ketiga apakah dari teman mbak juga atau bagaimana mbak?
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	Ketiga ini waktu itu aku kan daftar cpns nih. Kan itu ada grupnya di telegram, grup yang sama-sama mendaftar. Nah itu kita eee di grup itukan jadi lebih interaktif, jadi lebih kenal. Jadi awalnya aku memang enggak pernah ketemu dia. Terus kita kopi daratlah gitu. Kita ketemulah beberapa kali sampai akhirnya yak arena kita intense komunikasi intense chattingan gitukan. Jadi lama-lama enggak ada hubungan sih, karena aku juga membatasi untuk adanya hubungan romantic. Tapi y aitu ketika disatu saat ketemuan lagi, kita ngelakuin. Karena isi konten komunikasi kita juga udah mengarah ke kaya gitu. Dan aku merasa kalau aku klop sama dia. Jadi ya akhirnya waktu ada kesempatan ketemu, ngelakuin. Apalagikan besok katakanlah aku posisi di kota A dan aku bentar lagi akan merantau ke kota itu. Jadi enggak tau sih, mungkin akan berlanjut. Tapi yang kemarin itu baru sekali sih ngelakuin. Jadi apaya mungkin emang untuk orang-orang biasa, termasuk banyak gitu ya apa partnerku. Tapi dengan mindsetku yang sangat bebas dan enggak ada rasa guilty ini gitukan. Sebenernya bisa aja aku dapat partner yang lebih banyak. Aku ngelakuin sana sini atau sama siapa aja lebih dari tig aitu bisa ajakan sebenernya. Ini maksudnya aku lagi cerita aja. Cuma pada faktanya aku enggak bisa semauku gitu. Karena aku Cuma mau ngelakuin itu sama yang bener-bener klop gitu. Ntah klop komunikasinya, perasaannya, atau gimana. Ya intinya komunikasi sih, aku sama dia harus nyambung gitu. Nah aku dengan tiga partner ini kebetulan nyambung gitukan. Ada beberapa orang lain yang mungkin beberapa kali komunikasi sama aku tau gimana aku nakal gitulah ya istilahnya. Mencoba pursue aku kaya gitu. Tapia kunya enggak mau. Karena memang enggak, aku enggak ngerasa nyambung gitu loh sama mereka kaya gitulah. Nah gitulah, makanya sampai detik ini stop dulu di tiga partner dulu. Dan enggak tau sih aku enggak ada niatan untuk menambah itu. Karena pada akhirnya diusia sekarang, kepikiranlah untuk mencari hubungan yang serius, ya itu sih mbak.

	178
	Untuk partner pertama itu ada wkatu atau kondisi khusus jika mau melakukannya mbak?

	179
180
181
	Sama partner pertama itukan bisa dibilang kita juga ada hubungan romantic ya. Orang-orang tau aku deket sama dia, dia deket sama aku. Tiap hari ketemu. Jadi kadang accidental aja, kadang juga direncanain. Misalkan dia cari hotelkan waktu di kota aku kuliah. Tapi tidak ada jadwal khusus sih. Ya ketika kita sama-sama mau aja. Karenakan hubungan kita udah yang erat kaya pacaran. Jadi ya accidental aja.

	182
	Kontrasepsi yang digunakan?
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	Waktu aku dengan partner pertama itu tidak sesering itu, total paling mmm kurang dari 10 malah. Mungkin walaupun hubungan kita hampir satu ta-enggak sih enggak sampai satu tahun. Cuma beberapa bulanlah ya, beberapa bulan. Tapi untuk yang full intercouse hubungan badan itu enggak sebanyak itu, enggak yang setiap hari. Nah itu, kita lebih banyak pakai alat kontrasepsi sih daripada enggak, tapi pernah beberapa kali enggak pakai. Waktu itu pakai seadanya sih yang kita nemu di indomart kaya gitu, aku lupa deh.

	188
	Boleh dijelaskan lebih lanjut bagaimana mbak memandang mengenai keperawanan?
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	Karena aku orangnya bebas gitu ya. Menurut aku orang melakukan perilaku seksual itu bukan sesuatu yang tabu-tabu banget di mataku. Ini untuk ukuran kita hidup di Indonesia apalagi dilingkungan kita yang mayoritas dan semua beragama. Dan semua agama melarang hubungan seksual bebas. Cuma kalau akutu enggak pernah merasa kalau itutu larangan banget gitu. Jadi aku ya tetep aja ngelakuin itu. Karena aku menganggap bagiku ya mungkin karena aku enggak terlalu religious sih. Jadi aku menganggap orang biasa aja ngelakuin itu. Sementara keperawanan sendiri, jadi aku merasa bahwa melakukan aktivitas seksual itu bebas. Asalkan bertanggung jawab, maksudnya enggak yang katakanlah udah punya suami/istri terus melakukan ke sana sini gitu. Ada bataslah kaya gitu. Nah aku bebas tapi juga disatu sisi membebaskan orang lain memiliki preferensinya masing-masing gitu. Jadi ketika ada orang yang prefer aku pengen pasanganku masih suci, ya aku enggak apa-apa. Itu preferensi kamu gitukan. Karena aku pribadi bebas, aku tidak mempermasalahkan hal itu. Karena menurut aku itu bukan yang deal breaker. Jadi misalkan kan ada nih yang aku harus nikah sama yang agamanya sama gitukan. Ketika ada yang agamanya beda, maka ya udah itu deal breaker, aku enggak bisa toleransi itu. Sedangkan aku masih bisa mentolerir pasanganku itu tidak suci, misalkan walaupun akupun masih suci misal. Nah posisi aku kan udah enggak nih, jadi aku enggak preferensi kaya gitu. Tapi aku enggak apa-apa sama orang yang punya preferensi kaya gitu, itu bebas seterah kamu gitukan. Sedangkan aku memandang keprawanan sendiri apaya bukan sesuatu hal yang penting-penting amat dalam hubungan. Karena ada hal-hal lain yang menurut aku lebih penting, kaya misalkan komitmen, royalitas, dan kaya misalkan gimana sih kita mau sama-sama komit buat membangun keluarga. Karenakan misalkan kita udah menikah sama orang, either perawan atau enggak itukan masa lalu diakan. Yang kita mau jalaninkan yang sekarang dan yang akan datang kaya gitu. Maksudnya aku enggak suka kalau orang melihat perempuan itu dari perawan enggaknya. Kaya seakan-akan itu hanya satu-satunya kualitas yang jadinya memberikan penilaian seseorang itu berharga apa enggak. Padahal apa sih, enggak ada korelasinya gitukan. Ada hal-hal lain yang menurutku lebih penting yang hanya sekedar perawan apa enggak gitu. Tapi aku juga enggak apa-apa, ketika orang lebih menjaga keperawanannya atau seseorang lebih suka lebih memilih pasangan yang perawan ya enggak apa-apa. Itu balik lagi ke pilihan masing-masing orang. Aku punya pilihan sendiri dan mereka juga punya pilihan sendiri.

	211
	Kalau boleh aku simpulin keperawanan bukan harga mati dalam suatu hubungan ya mbak?

	212
	Naaah iyaaa! Aku nyari kata-kata itu, susah banget. Harga mati itu dia.

	213
	Ini secara umum bagaimana tanggapan orang-orang 

	214
	Bukan akunya kan?

	215
	Bukan mbak.

	216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
	Karena aku enggak akan ngomong ke keluargaku. Itu rahasia yang sampai aku mati bakal aku bawa sih. Kalau keluargaku pasti menolak ya, apalagi kalau terjadi di anaknya sendiri pasti enggak mau gitukan. Walaupun keluargaku taat tapi bukan tipikal keluarga yang agamis banget. Cuma untuk orangtuaku jelas masih dengan pemikiran enggak setuju dengan seks sebelum menikah gitu. Kalau temen-temenku kebagi dua sih, ada yang masih punya pemikiran kaya gitu, ada juga yang ya aku tau mereka ngelakuin. Jadi ya sama-sama. Dan aku bisa bergaulan dengan mereka semua. Karena temen-temenku yang memegang prinsip enggak mau ngelakuin hubungan seksual sebelum nikah ada beberapa yang tau kalau aku udah pernah. Tapi mereka juga sangat respect dan enggak menghakimi aku. Jadi aku masih nyaman sama mereka, selama mereka enggak nyinggung-nyinggung. Maksudnya apaya kalau mereka enggak nyaman dengan apa yang aku lakukan, ya aku lebih baik enggak temenenan. Karena aku kan buat apa aja berteman kalau enggak nyaman. Tapi selama ini aku juga enggak pernah yang melakukan terang-terangan mesra-mesraan dengan lawan jenis didepan mereka juga. Palingan aku Cuma cerita aja. Selama aku tau mannernya gitukan ya mereka respect sih. Maksudnya mereka enggak menghakimi aku. Jadi nyaman aja berteman sama mereka

	228
	Closing statement!

	229
230
231
232
234
235
236
237
238
	Kan udah nih selama tiga tahun walau enggak sebanyak itu aku ngelakuin ini. Total sebenernya paling belasan enggak nyampe. Cuma aku juga ada keinginan ada punya hubungan yang serius sama seseorang. maksudnya menikah segala macam, jadi aku pribadi juga udah mengultimatum diri untuk enggak melakukan itu lagi. Karena yang pertama aku udah mau fokus dan enggak mau main-main lagi. Dan yang kedua karena penyakit jugakan, bahayakan. Kalau sering gobnta-ganti partner kan ngeri. Walaupun aku juga pernah sekali cek gitu. Tapi aku juga enggak mau semakin memperlebar risikonya. Yang ketiga kalau dari sisi agama, semoga aku mendapatkan hidayah ya. Hahaha. Tapi aku belum memikirkan dosa dan segala macam yang udah aku tumpuk gitu istilahnya. Kesimpulannya aku setelah partner yang ketiga itu sebenernya sudah komit sama diri sendiri untuk udah enggak melakukan lagi. Karena risikonya enggak enak, enggak melakukan juga enggak apa-apa sebenernya. Asalkan aku punya kesibukan lain yang bisa mengalihkan pikiranku dari itu. 
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	Pemadatan Fakta
	Subtema
	Tema
	Tema Induk

	Mudah berteman dengan siapa saja
	kepribadian
	
	

	Mudah bergaul dengan siapa saja
	
	
	

	Orang yang introvert dan ekstrovert
	
	
	

	Sedang berada dirumah menunggu penempatan kerja
	Pekerjaan
	
	

	Beda pertemanan dirumah dan di rantau
	Lingkungan pertemanan
	
	

	Memiliki teman dengan beraneka ragam sifat
	
	
	

	Berteman dengan siapapun yang membuatnya nyaman
	
	
	

	Memiliki pertemanan yang tidak toxic
	
	
	

	Nikmati masa lajangmu
	
	
	

	Keluarga harmonis
	Latar belakang keluarga
	
	

	Memiliki orang tua yang tegas
	
	
	

	Orangtua sempat ldm
	
	
	

	Papa tetap memantau kegiatan anaknya
	
	
	

	Memiliki adik laki-laki
	
	
	

	Mendapatkan perlakuan berbeda dari adik laki-lakinya
	
	
	

	Adiknya lebih diberi kebebasan
	
	
	

	Lebih banyak dilarang dibandingkan teman-teman yang lain
	Pola pengasuhan orang tua
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Jarang diperbolehkan bermain diluar rumah
	
	
	

	Jarang diizinkann main ke tempat yang jauh
	
	
	

	Jarang diperbolehkan main sampai malam hari
	
	
	

	Memahami bahwa semua larangan untuk kebaikannya
	
	
	

	Merasa orangtua terlau membatasi kegiatannya
	
	
	

	Membandingkan denganteman-temannya
	
	
	

	Papa terlalu overprotektif
	
	
	

	Jarang diperbolehkan untuk pergi bermain
	
	
	

	Orang tua akan memikirkan kemungkinan terburuk ketika partisipan meminta izin
	
	
	

	Belum berlatih motor namun orang tua sudah takut anaknya mengalami kecelakaan
	
	
	

	Merasa bahwa orang tua terlalu overprotektif
	
	
	

	Saat merantau lebih luwes karena adanya jarak
	Kurang dipantau saat merantau
	
	

	Tetap dipantau oleh orang tua
	
	
	

	Saat merantau tidak ada yang memantau
	
	
	

	Tidak jarang berbohong saat izin
	Berbohong untuk meminta izin
	
	

	Memiliki hubungan yang baik dengan orang tua
	
	
	

	Tidak terdapat masalah dan komunikasi baik
	Hubungan dengan keluarga
	
	

	Membuatnya malas untuk meminta izin bermain
	
	
	

	Teman-temannya mudah ketika izin kepada orang tua dibandingkan dirinya
	
	
	

	Susah untuk mendapatkan izin bermain
	
	
	

	Lebih banyak menghabiskan waktu dirumah
	
	
	

	Temannya sudah terbiasa jika dirinya tidak mendapatkan izin bermain
	
	
	

	Membandingkan kebebasan dengan yang diberikan oleh keluarga lain
	
	
	

	Perilaku seksual diawali dari adanya Hasrat seksual
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	Faktor internal
	

	Dari Hasrat seksual muncul tindakan seksual
	
	
	

	Ketika muncul Hasrat seksual maka tubuh akan otomatis berusaha untuk meredamnya
	
	
	

	Tubuh memiliki dorongan untuk memuaskan Hasrat seksual tersebut
	
	
	

	Dari dorongan ini muncul keinginan melakukan tindakan seksual
	
	
	

	Beberapa contoh tindakan seksual
	
	
	

	Pertama kali melakukan diusia 24 tahun
	Usia pertama melakukan hubungan seksual
	
	

	Dekat dengan laki-laki saat skripsi
	Pasangan pertama
	
	

	Dekat dengan adik tingkat saat kuliah
	
	
	

	Sering bertemu karena sama-sama membuat skripsi
	
	
	

	Satu lingkungan pertemanan
	
	
	

	Sering bertemu hingga menjadi dekat
	Diawali karena sering bertemu
	
	

	Sering mengunjungi kos
	
	
	

	Tidak langsung berhubungan badan
	
	
	

	Diawali dari saling berpelukan
	Perilaku seks sebelumnya
	
	

	Berbaring bersama saat menonton film
	
	
	

	Sering menghabiskan waktu bersama karena memiliki banyak waktu luang
	Menghabiskan waktu bersama
	
	

	Semakin banyak waktu yang dihabiskan bersama semakin mendorong untuk melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Tidak memandang keperawanan sebagai hal yang penting
	Pandangan mengenai keperawanan
	Pola pikir
	

	Tidak mempermasalahkan mengenai keperawanan ataupun keperjakaan
	
	
	

	Merasa bahwa keperawanan bukan hal yang terlalu penting dalam sebuah hubungan
	
	
	

	Dalam hubungan lebih memandang penting komitmen dan royalitas
	
	
	

	Menganggap kehilangan keperawanan merupakan masa lalu
	
	
	

	Sedangkan hubungan yang dijalani adalah masa sekarang dan yang akan datang
	
	
	

	Keperawanan bukanlah nilai kualitas seorang perempuan
	
	
	

	Keperawanan bukanlah harga mati
	
	
	

	Menganggap dirinya tidak terlalu religius
	Religious
	Faktor internal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Merasa bahwa tidak religious sebagai salah satu faktor pendorong mengapa ia mau melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Menganggap bahwa dirinya tidak terlalu religius
	
	
	

	Terbuka masalah seksualitas
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Memang memiliki pemikiran yang terbuka mengenai isu seksual
	
	
	

	Sering membicarakan isu seksual dengan teman
	
	
	

	Tidak menganggap isu seksual sebagai hal yang tabu
	
	
	

	Tidak membenarkan anak dibawah umur melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Sudah dewasa dan memiliki kendali diri
	
	
	

	Sudah bisa bertanggung jawab dengan diri sendiri
	
	
	

	Hati-hati dengan penyakit dan konsekuensi lainnya
	Konsekuensi perilaku seks bebas
	
	

	Sudah memiliki pemikiran terbuka sebelum bertemu dengan partner
	Perilaku seks bebas dalam pandangan pribadi
	
	

	Berpikir tidak boleh sembarangan mencari partner
	
	
	

	Tidak melakukan dengan stranger karena takut
	
	
	

	Merasa memiliki pemikiran yang terbuka
	
	
	

	Tidak merasa melakukan perilaku seks bebas merupakan hal yang tabu
	
	
	

	Memandang prilaku seks bebas merupakan prilaku yang biasa saja
	
	
	

	Diawali dari ciuman, pelukan dan akhirnya melakukan hubngan seksual
	Diawali dari ciuman dan pelukan
	Tindakan
	

	Diawali dari berciuman dan berpelukan
	
	
	

	Diawali karena terangsang
	Muncul gairah
	
	

	Ketika hanya berdua maka muncul Hasrat seksual
	
	
	

	Tidak ada yang menhalangi untuk melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Diawali dari desakan Hasrat seksual
	
	
	

	Sering terpapar film yang mengandung unsur dewasanya
	Pengaruh film dewasa
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas

	Merasa biasa saja dengan konten dewasa
	
	
	

	Diawali dari prasaan sama-sama suka
	Konsen bersama
	
	

	Melakukan hubungan seksual ketika sama-sama berkeinginan untuk melakukannya
	
	
	

	Memandang partnernya menarik secara fisik
	Tertarik secara fisik
	
	

	Akan muncul Hasrat seksual ketika partnernya dirasa menarik
	
	
	

	Sama-sama ingin melakukan
	
	
	

	Usia yang semakin dewasa membuat pikiran tersebut mungkin saja terjadi
	Usia dan pemikiran yang semakin matang
	Faktor internal
	

	Semakin dewasa semakin sering memikirkan hal berbau seksual
	
	
	

	Faktor stress skripsi mendorong untuk ingin melakukannya
	Dorongan stress yang dirasakan
	
	

	Terkadang saat stress melakukan koping dengan melakukan hal berbau seksual
	
	
	

	Saat skripsi, ada waktu luang dan merasa tertekan merasa bahwa untuk meredakannya dengan hubungan skesual dengan partnernya

	Adanya waktu luang
	
	

	Menemukan kenikmatan dari melakukan masturbasi
	Perilaku seksual membuatnya merasakan kenikmatan
	Dampak
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Melakukan hubungan seksual memberikan kenikmatan untuknya
	
	
	

	Kegiatan seksual membuat rileks
	Perilaku seksual membuatnya merasakan rileks
	
	

	Melakukan hubungan seksual membuatnya melupakan hal yang membuat stres
	
	
	

	Tapi terkadang stress dan sedih menurunkan hasrat seksual yang dirasakan
	Sedih dan stress menahan untuk melakukan hubungan seksual
	Faktor pendorong untuk berhenti
	

	Ketika sedih akan menurunkan libidonya
	
	
	

	Bingung dengan dirinya karena tidak merasa bersalah telah melakukan prilaku seks bebas
	Tidak merasa bersalah
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Tidak terlalu merasa bersalah sudah pernah melakukan perilaku seks bebas
	
	
	

	Tidak merasa sedih sudah kehilangan keperawanan
	
	
	

	Setelah putus dari partner pertama lalu melakukan dengan orang lainnya
	Melakukan dengan orang lain tanpa terlibat perasaan
	Penilaian terhadap perilaku seks bebas yang dilakukan

	

	Pernah melakukan sekali dengan teman tanpa melibatkan perasaan
	
	
	

	Melakukan dengan partner kedua berjarak dua bulan setelah putus dari yang pertama
	
	
	

	Dengan partner ketiga berjarak satu setengah tahun dari yang kedua
	
	
	

	Dengan partner kedua tidak melibatkan perasaan
	
	
	

	Dengan partner pertama memiliki hubungan yang mendalam
	
	
	

	Partner ketiga adalah sesama casn
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual tanpa terlibat hubungan yang romantis
	
	
	

	Merasa bahwa sudah melanggar norma agama dan budaya yang telah diajarkan
	Melanggar norma dan agama
	
	

	Tidak merasa sedih karena merasa ini tanggungjawab yang sudah dia ambil
	Perilaku seks bebas sebagai pilihan
	
	

	Melakukan prilaku seks merupakan pilihan
	
	
	

	Yang penting tahu Batasan dan bertanggungjawab atas pilihannya
	
	
	

	Setiap orang memiliki preferensinya masing-masing
	
	
	

	Tidak melakukan tidak apa-apa
	
	
	

	Pernah merasakan rasanya melakukan hubungan seksual membuat ingin melakukannya lagi
	Hubungan seksual membuat ketagihan
	Dampak
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Kadang-kadang menggunakan alat kontrasepsi dan kadang-kadang tidak menggunakan
	Penggunaan alat kontrasepsi
	Mencegah kehamilan
	

	Alat kontrasepsi yang digunakan adalah kondom yang mudah ditemukan
	
	
	

	Diawali dari percakapan yang mengarah kearah seksual
	Diawali dari percakapan berbau seksual
	Tindakan
	

	Melakukan karena merasa klop dan ada kesempatan untuk bertemu
	
	
	

	Merasa bahwa dengan pemikirannya yang terbuka bisa saja dia memiliki lebih banyak partner namun ia memilih untuk tidak
	Memilih untuk tidak melakukannya dengan banyak orang
	
	

	Melakukan hubungan seksual dengan partner yang pertama bisa direncanakan bisa juga tiba-tiba
	Situasi
	
	

	Dari sudut pandang agama dan budaya melarang perilaku seks bebas
	Perilaku seks bebas dalam pandangan agama
	
	

	Tidak merasa prilaku seks bebas merupakan perilaku yang terlarang
	
	
	

	Setiap orang memliki preferensi masing-masing
	
	
	

	Belum berpikiran mengenai dosa
	
	
	

	Tidak akan pernah menceritakan perilaku seksnya kepada keluarga
	Tidak menceritakan kepada keluarga
	
	

	Keluarganya taat beragama namun tidak agamis
	
	
	

	Orang tua tidak setuju dengan prilaku seks bebas
	Perilaku seks bebas dalam pandangan keluarga
	
	

	Ada teman yang tidak setuju dan ada juga teman yang setuju dengan perilaku seks bebas
	Perilaku seks bebas dalam pandangan teman
	
	

	Saling menghormati pilihan masing-masing
	
	
	

	Tidak saling menghakimi satu sama lain
	
	
	

	Alasan selanjutnya tidak melakukan perilaku seks bebas lagi karena takut tertular penyakut seksual menular
	Takut tertular penyakit seksual menular
	Faktor pendorong untuk berhenti
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Sering berganti pasangan meningkatkan risiko terjangkit psm
	
	
	

	Takut tertular penyakit
	
	
	

	Tidak ingin memiliki risiko tinggi tertular
	
	
	

	Tidak berniat menambah partner setelah pengalaman dengan yang ketiga
	Berkomitmen untuk berhenti melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Berkomitmen dengan diri sendiri untuk tidak melakukan prilaku seks bebas lagi
	
	
	

	Di usia sekarang lebih berfokus mencari hubungan yang serius
	Fokus mencari hubungan yang serius
	
	

	Memiliki keinginan untuk menikah
	
	
	

	Berkeinginan untuk mendapat hidayah dari Allah
	Ingin mendapatkan hidayah
	
	

	Tidak melakukan hubungan seksual dalam waktu yang lama karena dalam fase patah hati
	Patah hati menahan untuk melakukan hubungan seksual
	
	

	Tidak tertarik melakukan hubungan seksual karena dalam fase sedih dan terpuruk
	
	
	

	Sibuk mencari kerja menurunkan keinginan melakukan hubungan seks
	Mencari kerja menahan melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Pemulihan pasca operasi
	
	
	

	Dibawah pengawasan prangtua sehingga tidak terpikir mencari parnter
	Pengawasan orang tua menahan melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Tidak memiliki teman dekat laki-laki saat dirumah
	
	
	

	Fokus kepada hidupnya
	Memiliki kegiatan lain untuk mengalihkan pikiran
	
	

	Kesibukan akan mengalihkan pikiran dari keinginan melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Tidak melakukan hubungan seksual dalam waktu yang lama karena dalam fase patah hati
	Patah hati menahan untuk melakukan hubungan seksual
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	1
	Tolong ceritakan mengenai diri mbak, keluarga dan pertemanan

	2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
	Okay aku mulai ya mbak, jadi akutu orangnya bisa dibilang introvert sih. Karena akutu enggak suka main. Kenapa enggak suka main? Karena orangtuaku tu sangat mengekang aku buat main. Jadi enggak boleh kemana-mana. Kemana-mana harus selalu dianter orang tua, kemana-mana harus dipantau orang tua. Jadi enggak pernah main selayaknya orang, selayaknya main kaya temen-temen gitu, main keluar sama temen-temennya. Atau enggak pacarana enggak boleh. Kalau pacarana ya cowonya yang ke rumah. Atau enggak cukup telepon gitu, enggak boleh keluar berdua gitu enggak boleh. Kalau mau keluar harus ada temennya gitu. Terus karena didikan itu, jadi aku orangnya enggak suka dikeramaian, Sukanya dirumah aja. Kalau di keramaian itu pusing gitukan. Abis itu, tapi disisi lain aku pengen berontak gitu, tapi aku enggak berani. Jadinya aku pengen kaya yang lain, ya main, ya pacarana selayaknya orang normal. Tapi aku enggak berani, takut mengecewakan orang tua, takut dimarahin juga. Sebenernya enggak dimarahin sih, orang tua enggak pernah marahin aku. Lebih ke mereka enggak suka, waktu mereka enggak suka atau waktu aku salah tuh aku di diemin. Enggak pernah diajak ngomong, aku salah apa, salahku dimana tuh enggak pernah. Sama sekali enggak pernah. Jadi akutu selalu menerka-nerka salahku tu dimana ya, kalau enggak, misal kalau aku ada salah, selalu ada perantara. Misal aku salah ke papaku, itu nanti perantaranya ibuku. Ibuku yang dimarahin papaku, baru abis itu ibuku ngasih tau aku. Atau kalau enggak, aku salah sama dua duanya, nanti mereka bilanginnya ke mbakku. Baru nanti mbakku bilanginnya ke aku gitu. Kalau aku memandang pola asuh orangtuaku sih lebih kea pa ya, dominan enggak sih. Kalau dominan itu in ikan ya mbak kalau dominan itu kan mereka kaya kamu harus begini, kamu harus begitu. Gitu kan?

	17
	Iya betul mbak

	18
19
20
21
22
	Kalau orangtuaku tu sebenernya kalau soal pilihan, kamu mau sekolah dimana atau aku maunya ap aitu terserah aku. Tapi Cuma y aitu mereka membatasinya akutu dilingkup enggak boleh bersosialisasi pokoknya. Aku enggak boleh bersosialisasi, nggak boleh keluar-keluar. Akupun kumpulan remaja enggak pernah, soalnya mereka enggak bolehin aku ngumpul-ngumpul sama tetangga-tetangga. Aku juga enggak pernah ikut organisasi, karena orangtua juga enggak ngebolehin. Abis itu lingkup pertemanan, ini lingkup pertemanan yang mencakup yang mana nih mbak?

	23
	Pertemanan semuanya aja mbak, yang deket sama mbak baik di sekolah atau di kampus.

	24
25
26
27
28
29
30
	Kalau lingkup pertemanan SMA ya, eh sorry, kalau SMA itu lingkup pertemanannya lebih ke bebas sih. Ada beberapa temenku yang memang bebas gitu kan. Pas itu SMP akutu bener-bener polos enggak tau apa-apakan. Soalnya aku basicnya SMP Islam, terus masuk ke SMA Negeri kan. SMP ke SMA Negeri agak kaget sih, kok temennya gini-gini. Tapi lama kelamaan ya aku membaur, banyak belajar juga dari mereka gitu. Terus kalau pertemanan kuliah itu beda banget. Kalau kuliah itu temen-temennya kalem banget, jadi mereka sangat menjaga diri mereka baik-baik. Mereka tau apa yang dilakukan gitu. Jaditu mereka tu kalau mau melakukan itu tau gitu, dipikir gitu. Jadi lebih ke Islami kali ya, temen-temen kuliahnya walaupun aku kuliahnya sebenernya di negeri kan. Tapi temen-temennya yang sholehah-sholehah gitu, aku sendiri yang agak bandel.

	31
	Ada yang mau diceritain lagi mbak?

	32
	Ya kurang lebih itu.

	33
	Mbak di SMA apa yang membuat kaget dari pertemanan saat di sana?

	34
35
36
37
38
39
	Yang membuat kaget tu yang pertama omongannya ya. Omongannya tu bagiku pertama sedikit kasarkan. Sedikit kasar, abis itu apa yang mau mereka omong, omongin aja gitu, itu yang pertama yang bikin kaget. Terus frontal gitu, semua hal dibahas, semua hal diceritain. Termasuk perilaku seksual mereka diceritain. Y aitu dikasih tau siapa aja nih yang udah enggak maaf udah enggak perawan, yang udah berkali-kali ganti aku jadi tau gitu. Nah mungkin itu juga kali ya, aku jadi mikir oh berarti mmm seksual diluar nikah itu its okay gitu. Berarti sejak SMA aku udah mikir seksual diluar nikah itu enggak apa-apa asalkan kita saling suka, suka sama suka gitu. Itu merubah pandanganku.

	40
	Mbak w

	41
	Aku waktu kuliah pulang kerumah, ngelajukan. 

	42
	Berarti itu alasan enggak bisa bersosialisasi dan ikut organisasi ya mbak?

	43
44
45
	Aku waktu kuliah enggak boleh ikut organisasi mbak, enggak boleh sama orang tua. Jadi ngelaju juga pilihan orang tua, enggak boleh ngekos. Jadi kata mereka kalau ngekos nanti gini-gini gini, jadi saya yang ngalahin kan. Kuliah pulang pergi walaupun capek banget. Terus enggak pernah ikut organisasi sama sekali. 

	46
	Menurut

	47
48
	Perilaku seksual itu bagaimana memandang seksual itu gimana. Bagaimana kita menyikapinya dan bagaimana kita melakukan seksual itu sendiri sih. Kaau menurutku ya

	49
	Pada umur berapa? SIapa pasangan

	50
51
	Aku pertama itu umur, 19an seingetku mbak. Umur 19 tahunan waktu itu umurku dan itu sama pacarku waktu itu. Berarti mantanku sekarang.

	52
	Bagaimana pertama kali

	53
	Awal mula kenapa akum au?

	54
	Tertar

	55
56
	Pertama karena temen-temenkan, mereka cerita udah enggak perawan, udah enggak gini gini gini. Terus akukan jadi penasaran. Terus waktu itu jaman dulu jaman it utu lagi booming boomingnya wattpad. Mbak tau kan wattpad?

	57
	Tau tau tau

	58
59
60
	Nah it utu ada bacaan dewasakan, temen-temen pada bac aitu. Terus aku diajarin. Terus akukan jadi tertarikkan, terus bacanya kan yang dewasa-dewasa gitukan. Terus normal dong kitanya jadi pengen gitu. Terus kebetulan aku punya pasangan juga yang kebetulan kakak kelas.

	61
	Kakak kelas disekolah mbak?

	62
63
64
65
66
67
68
	Iya setahun diatasku. Menurutku dia nih orangnya emang frontal gitu. Pertamanya enggak langsung gitukan, pertamanya ya pegangan tangan dulu. Terus baru ngajakin pelukan, terus ciuman. Nah lama-lama setelah dia minta ciuman it uterus dia baru bilang mau minta berhubungan seksual gitu. Terus karena dia bilangnya, ‘kalau kamu sayang sama aku yak amu harusnya mau dong sama aku. Percaya sama aku.’. dia bilangnya kaya gitu. Nah, karena aku tu bucin bangetkan mbak orangnya, bucin banget. Aku kan sayang banget sama dia. Terus kaya yakin gitu loh mbak, kaya wah dia pasti jodohku. Karena udah lama juga mbak pacarannya. Sebelum putus dia juga udah janji-janji gitu, ‘kamu pasti nanti aku nikahin kok. Aku pasti nikahnya sama kamu.’ Gitu. Ya udah, aku memilih untuk okelah, okelah akhirnya aku mau. Itu yang mendorong aku untuk aku melakukannya.

	69
	Karena ada janji-janji manis

	70
71
72
73
74
75
	Betul! Betul sekali! Karena terbuai rayuan. Soalnya ini, kenapa dulu aku bucin. Soalnya dulu orangtuaku tu sempat pisah mbak. Waktu itu orang tuaku sempat pisah. Jadi tu ibuku pulang ke rumah nenekku, bapakku dirumah sendiri. Jadi tu aku kaya enggak ada perhatian dari orang tua gitu. Semua-mua aku sama pacarku. Jadi waktu itu orang tua tu perhatiannya ke aku tu kendor banget sih, kaya enggak di pantau gimana pertemanan, gimana aku pacarana itu enggak dipantau. Waktu itu kendor banget. Aku kaya, ;oh iya dia tu orangnya perhatian banget, dia tu orang yang akan selalu ngertiin aku gitu.’ Dulu pikiranku kaya gitu, oh ya udah enggak papa toh aku bakalan nikah sama dia gitu. 

	76
	Ada alasannya lainnya enggak mbak? Selain karena orang tua yang awalnya strict terus kendor. 

	77
78
79
	Ada ada! Jadi mantanku sebelum sama aku punya pacarkan. Mereka tu pacarannya juga gitu, bebas gitukan. Tapi waktu tu aku sebatas tau, mereka kek ciuman-ciuman gitukan. Mereka Cuma kaya ciuman-ciuman gitu dan belum sampai melakukan hubungan gitu kan. Jadi aku kaya berpikir, ‘oh dia aja sama mantannya kaya gitu, masa aku enggak bisa ngasih yang lebih.’ Gitu sih pikiran bodohku dulu. 

	80
	Setelah pertama bagaimana perasaan dan ap

	81
82
83
84
85
86
	Waktu pertama abis melakukan, perasaanku tu campur aduk ya. Kaya merasa bersalah, tiba-tiba aku merasa duh aku kotor banget ya jadi cewe. Aku nangis, abis yang pertama itu aku nangis mbak. Kaya nyesel mbak. Kok gini sih, kok akum au aja. Kaya pertama-tama nyeselnya disitu kaya kok nyesel, kok aku ngelakuin ini kenapa. Terus kalau dia bukan jodohku gimana. Tapi lagi-lagi, mantanku tu bilang kamu tenang aja, kamu pasti nikah sama aku, aku janji nikahin kamu, aku enggak mungkin sama yang lain. Udah, abis dia bilang gitu, aku mulai tenang, mulai tenang. Tapi juga ngerasain mmm kaya ada yang berubah, ada yang kurang gitu loh mbak. Nggak tau ya, tapi aku dari diriku sendiri kaya itu tuh ada yang berubah. 

	87
	Berubahnya bisa dijelasi

	88
89
90
	Berubahnya kaya aku ngerasain, kaya duh aku udah enggak punya selaput darah. Selalput darahku pecah gitukan. Terus kaya ngerasain aduh seluruh badanku kaya udah dipegang-pegang gitukan. Kaya ngerasanya gitu sih, kaya kalau diliat liat ada yang berubah gitu. Tapi kaya yang lain itu enggak bakal enggeh sih. 

	91
	Apakah seperti itu hanya dalam bayangan mbak saja?

	92
	Iya iya. Tapi kayanya kalau fisik kayanya berubah ya mbak. Kayaknya di- mmm aku enggak apa-apakan ngomong frontal gini?

	93
	Nggak apa-apa banget mbaaak!

	94
95
	Kayanya dibagian payudara itu kaya lebih besar sih. Setelah aku rasain ya. Kalau aku ngerasainnya difisik itu sih, payudara jadi gede gitu.

	96
	Ada yang mau diceritain lagi?

	97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
	Seiring bertambahnya waktu, mantanku tu minta teruskan. Terus suatu saat aku tu nanya sama dia. Sebelumnya aku kepo ini, aku ngelakuin ya atas suka sama suka gitukan mbak. Terus aku kepokan mbak, aku tanya. ‘Kamu sama mantanmu beneran Cuma gitu doang? Nggak lebih dari itu?’. Terus ternyata dia jawabnya, enggak aku dulu pernah ngelakuin sama denga napa yang kita lakuin gitu. Ia ngomongnya gitu, aduh akutu kaya mau marah, aku langsung nangis sih waktu itu. Aku juga langsung minta putus sih. Aku langsung minta putus sih, trus aku bilang, ‘yaudah kamu mending tanggungjawabnya sama mantanmu aja, sama aku enggak usah enggak apa-apa.’. aku marah bangetkan, aku marah dia bohong. Dia bohong dan aku baru tau kenapa selama ini mantannya masih ganggu kita. Ternyata alasannya gitu dan mereka ngelakuinnya enggak Cuma sekali dua kali ternyata sering gitukan mbak. Terus abis itu baikan, baikan, terus dia minta gitu lagikan. Nah semenjak saat itu kalau aku ngelakuin itu bukan karena aku suka dan bukan akum au. Tapi ya Cuma karena memang ya udah kamu butuh, ya udah aku kasih. Tapi aku enggak ngerasain nikmat atau aku ngerasain seneng gitu mbak. Jadi malah rasanya sakit semenjak itu gitu.

	107
	Jadi ketidak jujuran itu ya mbak membuat semua perasaan mbak berubah?

	108
109
110
111
	Bener-bener! Ketidakjujuran itu bener-bener bih wah aku berubah banget. Jadi aku kaya apay a nafsu aja enggak ada gitu loh mbak. Mungkin jadi kaya setengah benci kali ya. tapi karena pikiranku, ah udah terlanjur sama ini orang ya udah aku tetep lanjutin hubungan ini gitu. Walaupun hubungannya tuh jadinya toxic mbak, jadi sering banget aku bilang putus gitu. Seminggu sekali aku pasti bilang putus. Terus kita tu bisa diem-dieman lama banget gitu. Pokoknya toxic banget hubungannya tu.

	112
	Apa yang pada akhirnya kalian cut?

	113
	Sampai yang bener-bener putus dan enggak balikan lagi ya?

	114
	Iya mbak

	115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
	Itu kejadian di 2019 hampir 3 tahun lalu. Kenapa bener-bener di cut? Karena pertamakan udah lama nih mbak kita pacaran. Delapan tahun kita pacaran. Terus orangtuaku tu udah nanyain, kapan orangtuamu mau kesini le? Kan dia dipanggil le. Kapan orangtua mau kesini? Ya setidaknya ada omonganlah antara keluarga satu dengan keluarga satu. Saling ada omongan, soalnya diakan udah sering mbak kerumahku. Terus sodaraku, keluarga besarku udah tau dia, udah nerima juga. Orangtuaku juga udah ngerestuinkan aku sama dia, tapi belum ada omongan nih kapan mau serius. Ya enggak buru-buru kapan mau nikah sih, Cuma bilang kaya saya serius gitu. Terus bilang ke orang tuaku, ya secepatnya bu. Teruskan akukan selama delapan tahun belum pernah dikenalin sama orang tuanya mbak. Aku aja enggak pernah dikenalin orang tuanya sebagai pacar, aku enggak pernah dibawa pulang. Kalau dibawa pulang itu posisi rumahnya sepi. Jadi enggak ada orang tuanya. Jadi delapan tahun itu aku enggak pernah ketemu orang tuanya sama sekali. Abis itu ibukku kan tanya, lah nanti ternyata orang tuamu enggak boleh, gimana le? Gitu. Terus dia jawabnya, enggak kok buk. Orang tuaku tu santai, pasti boleh gitukan. Terus udah nih beberapa bulan enggak ada perkembangan. Dia enggak ada omongan orang tuanya mau kerumah juga kan. Waktu bulan Juli 2019 itu, bener-bener papaku yang kaya, ‘kamu harus segera kesini!’. Pokoknya udah didesak orang tuaku terus. Terus dia bilang, ‘iya iya pak’. Pada suatu hari dia telepon aku mbak. Dia bilang gini, kemarin aku cerita sama bapak kalau akum au serius sama kamu, maksudnya mau ngelamar kamu, dia bilang gitu. Ternyata bapaknya nggak ngebolehin mbak dia sama aku. Karena alasannya aku anak nomor dua dan dia anak nomor terakhir. Katanya kalau anak nomor dua sama anak nomor terakhir itu nanti ceweknya yang bakal mendominasi rumah tangga. Jadi bapaknya enggak setuju, jadi enggak dibolehin.

	131
	Jadi masih kejawen banget ya mbak?

	132
133
134
135
136
137
	Iya masih kejawen banget. Yaudah pada saat itu juga aku langsung bilang, oh ya udah kalau orang tuamu memang enggak setuju, kita udahan, kita putus gitu. Awalnya dia enggak maukan. Tapi aku udah sikapin buat putus aja gitu. Nah semenjak itu dia aku blokirkan beberapa hari, terus aku buka lagi dan aku bilang, ‘kamu aku kasih kesempatan sebulan lagi sampai bulan Agustus, kalau sampai bulan Agustus kamu enggak kesini sama orang tuamu, ya udah kita bener-bener enggak bakal balikan lagi.’ Gitu. Sebulan itu kita komunikasi masih sih, tapi jarang. Sampai bulan Agustus, aku tungguin, dia bener-bener enggak datang. Ya udah aku mantab bener-bener kita enggak jodoh gitu, bener-bener kita pisah. 

	138
	Lama

	139
140
141
142
143
144
145
	Iya mbak, itu syakit banget rasanya YaAllah. Abis itu aku langsung sakit sebulan. Aku enggak keluar kamar sebulan, aku enggak mau makan dua bulan. Aku enggak bisa tidur. Aku selalu cerita sama temenkukan, akutu udah rusak, akutu udah ngasih semua yang diam au. Aku udah nurut, sampai prihal, kan udah skripsi tuh mbak dan dia belum lulus. Terus bilang kamu jangan lulus dulu sebelum aku lulus ya. sampai skripsi itu aku tinggal demi dia. Tapi ya berakhirnya begitu, aku menerima. Dua bulan aku enggak bisa makan enggak bisa tidur, aku sakit. Aku minum obat terus mbak selama dua bulan itu. Terus pada suatu hari papaku masuk ke kamar. Beliaukan mau pergi, terus pamitan sama aku. Udah ka enggak usah dipikirin, kalau udah enggak jodoh yam au gimana, enggak usah dipikirin daripada kamu sakit, kamu rusak, kamu sendiri yang rugi. Nah itu aku nangis, nangis. Udah dari situ aku baru mau bangkit gitu.

	146
	Karena di support ayah ya mbak?

	147
148
149
150
151
152
153
	Iyaiya, karena mungkin ngeliat aku dua bulan kaya yaAllah. Aduh pikirannya tuh udah kaya orang depresi kaya ya. dikamar, enggak mau ngapa-ngapain, nggak mau makan. Itu parah banget sih, dua bulan. Kecewa banget sih, ternyata perjuangan dia Cuma segitu gitu loh. Kaya kok enggak ada perjuangan gitu loh. Kok Cuma segitu itu mbak. Itu yang marah banget itu malah ibuku sih. Kaya dendam banget sama mantanku. Soalnya dia kaya udah memberi angin segarkan ke orang tuaku, selalu bilang enggak papa bu enggak apapa. Orang tua say aitu mudah, pasti diterima kok. Ternyata kebalikannya. Tapi dia tu juga bilang, akutu enggak bakal dapatin cewek lain selain kamu, kalau kamu minta putus ya udah aku tungguin sampai kamu minta balikan. Aku enggak bakal nyari cewe lain selain kamu. E ternyata sekarang punya cewe lagi. Dia tup inter banget kalau ngomong, kaya meyakinkan banget gitu loh.

	154
155
	Kembali ke pertanyaan ya mbak. Setelah pengalaman yang pertama pasti mbak diajakin lagi yang selanjutnya kan? Lalu apa yang mendorong mbak untuk kembali melakukannya kembali?

	156
157
158
	Eeee aku masih penasaran, soalnya yang pertama itu belum berhasilkan. Cuma sedikit, tapi udah keluar darahnya banyakkan. Terus udahan enggak jadi, sakit banget. Udah ngerasa kotorkan, enggak mau lagi. Tapi y aitu tadi, dirayukan sama dia, diyakinkan kalau selanjutnya bakalan enak gitu. Terus yaudah ngelakuin lagi yang kedua, tapi ya gitu ternyata yang kedua masih sakit gitu mbak. 

	159
	Itu jarak yang pertama ke yang kedua berapa lama mbak

	160
	Kayanya seingetku dua minggu tiga mingguan mbak. 

	161
	Masih sakit gitu ya mbak?

	162
	Masih sakit masih keluar darahnya juga sih.

	163
	Tapi berhenti atau dicoba lagi mbak?

	164
165
166
167
168
169
	Selanjutnya sih. Yang keduakan masih sakit, terus itu dicoba lagi yang ketiga. Jadi yang kedua itu sakit kan berhenti, terus itu selang selisih seminggu terus nyoba lagi. Kalau yang pertama itu dirumah papaku kan. Soalnya papaku setiap hari Kami situ pergi. Dirumah enggak ada orangkan, nah yang pertama dirumah papaku. Terus yang kedua itu di rumahnya dia. Pokoknya antara rumahku dan rumah dia. Terus kita juga pernah di hotel Melati mbak di Kopeng sekali tuh. Jadi kenapa di Kopeng? Karena enggak ada tempat. Terus enggak ada uang, jadi ke Kopeng. Itu dia sih yang ngide. Awalnya aku kan enggak tau tempat-tempat kaya gitu. Dia yang ngajakin gitu. Semua-mua itu serba mantanku yang inisiatif dan tau.

	170
	Jadwal khusus atau kondisi

	171
	Enggak ada sih, pokoknya kalau dia minta aja aku kasih.

	172
	Mbak menggunakan alat ko

	173
174
175
	Aku enggak pakai sih, pernah sekali nyoba gitukan. Itu waktu kuliah, kita nyoba pakai sekali. Tapi enggak berhasil, enggak bisa. Itu pakainya apay a dia yang beli kayanya mereknya sutra. Kalau enggak fiesta ya sutra. Tapi akhirnya enggak berhasil akhirnya enggak kepake. Terus bisa dikatakan enggak pernah pakai pengaman sih. Cuma dikeluarin diluarkan enggak didalam.

	176
	Jadi untuk antisipasinya dikeluarin diluar ya mbak?

	177
178
179
	Iya betul. Pernah sih sekali, eh enggak sih. Akutu pernah punya pikiran, aku pengen hamil diluar nikah. Pernah dikeluarin didalam. Terus aku telat dua minggukan, udah panik sendiri. Terus beli tespack ternyat enggak positif. Dulu pikiran bodohku gitu, pengen hamil duluan. Bodoh banget orangnya dulu tu.

	180
	Ada alasan k

	181
	Soalnya aku nikah, pengen di halalin. Dengan cara yang salah tapikan. Cara yang ngawur itukan.

	182
	Ada efek ke psikis atau fisik kenapa mbak

	183
184
	Ada sih, sebenernya tu bikin ketagihan ya. jadi kaya pengen melakukan hubungan seksual, jadi kecanduan sih. Sometimes aku sempet kecanduan nonton film porno. SOalnya aku bisa puasnya, aku main sendiri mbak. Paham kan? Apa sih Namanya?

	185
	Paham mbak, masturbasi mbak Namanya.

	186
	Nah aku bisa puasnya gitu, nonton itu.

	187
	Itu sebelum kenal masnya atau setelah mejalani hu

	188
189
190
191
	Setelah menjalani hubungan. Jadi faktanya itu aku enggak pernah merasakan kepuasan dari mantanku. Jadi aku enggak pernah ngerasain klimaks sama dia. Terus makanya aku mencari kepuasanku sendiri gitu. Tapi walaupun gitu waktu berhubungan dia nanya, gimana udah keluar belum gitu? Udah klimaks belum? Aku selalu bilangnya, udah udah padahal mah belum. Padahal aku bohong. Belum nyampe soalnya cepet. Hehehe. Tapi karena sayang kali ya, karena dulu sayang banget jadi enggak diutarain. Diem aja. 

	192
	Apakah mbak pernah mendapatkan Pendidikan seks?

	193
194
195
196
	Kalau dari orang tua enggak pernah ya, karena itukan sangat tabu untuk orang tuaku. Kalau dari sekolah prnah sih. Dulu kalau dari BK tu pernah memberikan Pendidikan soal seksual, dikuliah pernah juga sih. Terus aku juga suka baca-baca soal apa Pendidikan seksual gitu. Aku tertarik sih mbak, jadi aku tertarik Sukanya baca-baca gitu istiah-istilah gitu aku juga suka baca. Perilaku seksual menyimpang gitu juga aku pernah baca. Seru banget mbak. Makanya aku suka nonton film fifty shades of grey itu. 

	197
	Bagaimana mbak memandang keprawanan

	198
199
200
201
	Aku memandang keperawanan itu tetep sih keperawanan itu adalah hal yang suci. Yang sebenernya harusnya kita jaga sampai kita punya suami, itu haknya suami sih. Tapi Cuma y akita harus maklum, terkadang ada orang yang Hasrat seksualnya tinggi gitu. Kalau dia sudah memutuskan melepas keperawanannya sebelum nikah karena dasarnya suka dasarnya ikhlas, enggak dibawa masalah kedepannnya gimana, ya enggak masalah. Its okay aja.

	202
	Pokoknya tergantung apa yang kita percayai ya mbak?

	203
204
205
	Bener. Dan sebenernya kan kita juga enggak taukan orang itu enggak perawannya karena apa. Bisa jadi karena selaput daranya emang elastis gitukan, sekali berhubungan enggak keluar darah gitukan. Ada juga karena kecelakaan atau olahraga. Kan bisa juga ya mbak, jadi susah juga mendeskripsikan perawan itu gimana.

	206
	Mbak mbak memandang perilaku seks yang mbak lakukan.

	207
	Perilaku seksual yang aku lakukan?

	208
	Iya

	209
210
	Perilaku seks yang aku lakukan masih normal ya, enggak ada yang nyeleneh gitukan. Masih belum menyimpang sih menurutku. Enggak ada penyimpangan sih menurutku

	211
	Jadi apakah mbak menganggap prilaku ini wajar?

	212
213
	Heem heem wajar sih. Yaaa wajar hari giniiii. Ya sebenernya enggak wajar sih, tapi mau gimana pun udah banyak yang melakukan gitukan. Ya walaupun di agama apapun enggak dibenarkan ya, tapi ya bagi orang-orang yang bandel begini ya mewajarkan.

	214
	Kalau dari segi kebudayaan?

	215
216
217
	Itu sangat tabu sih, sangat tidak diperbolehkan sih. Apalagi orang tua ku, apalagi papaku. Papaku tu Islami banget mbak, pacarana aja sebenenrya enggak boleh, apalagi gitu. Boncengan motor sepeda cowo cewe aja enggak boleh, apalagi dia tau mengenai hal ini. Aduh bisa bisa pakai hukum nanti, bisa-bisa dirajam sama dia.

	218
	Bagaimana tanggapan 

	219
220
221
222
223
	Kalau dari orang tua sih itu tadi sangat tidak mewajarkan kan. Sangat menentang hal itu. Tapi kalau dari temen-temenku itu mereka pikirannya kaya oh ya udah asalkan suka sama suka, ya enggak apa-apa gitu. Mereka tu kaya mewajarkan hal ini, sekalipun ini orang belum pernah melakukan ya. temen-temenku memandang oh ya udah itukan pilihan kamu sendiri, keputusan kamu sendiri. Asalkan kamu enggak menyesal dikemudian hari gitu. Kalau dari temen-temen lebih mewajarkan kalau dari keluarga lebih sangat tidak mewajarkan gitu.

	224
	Yang penting kamu bertanggung jawab atas pilihan kamuy a kalau temen-temen tadi?

	225
	Betul kalau temen-temen gitu.

	226
	Pernah enggak sih menolak atau enggak mau? Alasan?

	227
228
229
230
231
232
	Pernah banget sering malah aku menolak gitu. Aku enggak maukan, aku selalu bilang udah kita enggak usah ketemu aja daripada ketemu kita malah melakukan hal yang maksiat gitukan mbak. Dulu pikiranku kan gitu ya mbak, aku masih memandang ya aku melakukan karena sayang, tapi disisi lain tu berasa perasaan bersalah sama Tuhanku, aku bersalah sama keluargaku perasaanku dulu gitu. Dan aku udah pernah mintakan, udah kita yang bene raja. Pacarana yang sehat-sehat aja gituloh, enggak usah kontak fisik. Dia juga mengiyakan, yaudah iya kita berubah ya kita enggak usah ngelakuin itu lagi. Tapi dikemudian hari kalau ketemu ya gitu lagi-gitu lagi, kembali lagi. 

	233
	Apakah karena sayang dan rayuan tadi mbak?

	234
	Iya betul, kalau ketemu yaudah begitu. Ada rayuan rayuan begitu.

	235
	Closing statement!

	236
237
238
	Penelitian ini menarik ya sangat menarik sih. Soalnya belum banyakkan yang mengambil penelitian tentang inikan, takutkan mau tanya-tanya soal kaya gini. Enggak banyak juga orang yang mau bicarakan mbak. Ada yang enggak berani, ada yang enggak berani cerita. Kenapa aku mau? Ya karena aku tertarik, seneng juga ada yang mau meneliti tentang ini. Keren sih mbak, salut salut salut.



[bookmark: _Toc112136617]Tabel 37. Tema Partisipan 6
	Pemadatan Fakta
	Subtema
	Tema
	Tema Induk

	Merasa dirinya orang yang introvert
	Kepribadian 
	
	

	Orangtua tidak memperbolehkannya untuk bermain
	Pola pengasuhan orang tua
	Faktor eksternal
	Faktor pendorong perilaku seks bebas


	Orangtua Islami dan sebenarnya melarang untuk berpacaran
	
	
	

	Tidak boleh pergi untuk bermain
	
	
	

	Selalu diantar oleh orangtua ketika berpergian
	
	
	

	Selalu dipantau orangtua segala kegiatannya
	
	
	

	Tidak bisa bermain seprti teman-teman lainnya
	
	
	

	Tidak boleh berpacaran
	
	
	

	Pacaran di rumah
	
	
	

	Tidak boleh keluar berdua dengan pacar
	
	
	

	Membuatnya tidak suka keramaian
	
	
	

	Orang tua tidak pernah memarahi
	
	
	

	Orang tua memberikan silent treatment ketika partisipan melakukan hall yang tidak mereka sukai
	
	
	

	Tidak pernah memberikan pengertian dimana letak kesalahan partisipan
	
	
	

	Partisipan hanya bisa menerka dimana letak kesalahannya
	
	
	

	Akan ada anggota keluarga lain menjadi perantara orang tua
	
	
	

	Orangtua membebaskan piihan yang ingin diambil
	
	
	

	Pembatasan hanya dalam hal sosialisasi
	
	
	

	Tidak boleh bersosialisasi bahkan dengan tetangga
	
	
	

	Tidak boleh berorganisasi oleh orangtua
	
	
	

	Saat kuliah tidak ngekos dan pulang ke rumah
	
	
	

	Tidak diizinkan mengikuti organisasi
	
	
	

	Tidak boleh ngekos oleh orang tua
	
	
	

	Memilih pulang-pergi kampus rumah walau lelah
	
	
	

	Ada keinginan untuk berontak dari kekangan orangtua
	Muncul perasaan untuk memberontak
	Faktor internal
	

	Tetapi tidak dilakukan karena takut
	Takut untuk memberontak
	
	

	Ingin berteman dan berpacaran seperti orang lain
	
	
	

	Tidak berani memberontak kepada orang tua
	
	
	

	Takut mengecewakan orang tua
	
	
	

	Takut dimarahi orang tua
	
	
	

	Lingkup pertemanan bebas di SMA
	Lingkungan pertemanan
	Faktor eksternal
	

	Lingkup pertemanna kuliah Islami
	
	
	

	Teman SMA berbicara dengan cara sedikit kasar
	
	
	

	Kaget karena teman SMA blak-blakan
	Pengaruh teman
	
	

	Teman SMA frontal
	
	
	

	Semua hal termasuk perilaku seksual mereka ceritakan
	
	
	

	Teman-teman SMA bercerita siapa yang sudah tidak perawan
	
	
	

	Teman SMA bercerita siapa saja yang sudah sering berganti-ganti pasangan dalam melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Dipengaruhi oleh cerita teman yang sudah pernah melakukan dan ketagihan untuk melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Setelah membaca novel dewasa lalu partisipan merasa ingin mencobanya
	Pengaruh cerita dewasa
	
	

	Dipengaruhi cerita novel dewasa
	
	
	

	Teman-temannya membaca novel dewasa
	
	
	

	Partisipan diajak dan tertarik membaca novel dewasa
	
	
	

	Diawali dari berpegangan tangan, ciuman lalu pacarnya meminta untuk melakukan hubungan seksual
	Perilaku seks sebelumnya
	
	

	Membuat partisipan penasaran mengenai perilaku seks bebas
	Rasa penasaran anak muda
	Faktor internal
	

	Pacarnya berkata apabila partisipan sayang dengannya, maka seharusnya ia mau melakukan hubungan seksual
	Untuk menunjukkan rasa sayang terhadap pasangan
	
	

	Melakukan perilaku seks bebas karena sayang dengan pasangannya
	
	
	

	Partisipan adalah orang yang bucin
	
	
	

	Rasa sayang dan janji membuat partisipan mau melakukan hubungan seksual dengan pacarnya
	
	
	

	Partisipan sangat sayang kepada pacarnya dan yakin ialah jodohnya
	Meyakini pacarnya akan menikahinya
	Faktor eksternal
	

	Karena dirayu untuk melakukan hubungan seks kembali
	Dijanjikan oleh pasangan untuk dinikahi
	
	

	Sering dijanjikan akan dinikahi
	
	
	

	Partisipan mau melakukan hubungan skesual karena terbujuk rayuan
	
	
	

	Memberi pandangan bahwaperilaku seks bebas tidak apa-apa dilakukan
	Muncul pandangan perilaku seksual merupakan hal biasa
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Mengubah pandangan bahwa prilaku seks bebas tidak apa-apa dilakukan asal ada konsen dari kedua belah pihak
	
	
	

	Perilaku seksual adalah bagaimana kita menyikapi dan melakukan perilaku seksual itu sendiri
	Pandangan mengenai perilaku seksual
	
	

	Melakukan hubungan seksua pertama kali saat berumur 19 tahun
	Usia saat melakukan hubungan seksual pertama
	
	

	Melakukan dengan pacar saat itu
	Pasangan melakukan hubungan seksual
	
	

	Berpacaran dengan kakak tingkat di SMA
	
	
	

	Pacarnya adalah orang yang frontal
	
	
	

	Ditenangkan pacarnya dengan janji akan dinikahi
	
	Tindakan
	

	Merasa tenang karena mendengar janji tersebut
	
	
	

	Membuat partisipan merasa bahwa ia bisa memberikan yang lebih dari mantan pacar pacarnya tersebut
	Merasa harus bisa memberi lebih
	Pola pikir
	

	Partisipan tidak mendapatkan perhatian saat kedua orang tua sempat pisah rumah
	Lepas pantauan orang tua saat orang tua sedang ada masalah
	Faktor eksternal
	

	Melakukan aktivitas selalu bersama dengan pacarnya
	
	
	

	Orangtua sempat tidak memberikan perhatian dan tidak memantau kegiatan partisipan
	
	
	

	Karena pacarnya perhatian membuat partisipan merasa disayang dan mau melakukan hubungan seksual
	Mendapat perhatian dari pasangan
	
	

	Alasan selanjutnya pacarnya sudah sering berciuman dengan mantan pacarnya
	Pacarnya terbiasa melakukan perilaku seksual sebelumnya
	
	

	Setelah melakukan untuk pertama kali yang dirasakan adalah prasaan campur aduk
	Muncul perasaan bersalah kepada diri sendiri
	Perasaan setelah melakukan perilaku seks bebas
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Merasa bersalah
	
	
	

	Merasa menjadi perempuan kotor
	Merasa dirinya sudah kotor
	
	

	Menangis karena menyesal
	Muncul perasaan menyesal
	
	

	Menyesal mengapa ingin melakukan hubungan seks tersebut
	
	
	

	Takut apabila pacarnya bukan jodohnya
	Muncul perasaan takut apabila tidak menikah
	
	

	Merasa ada yang berubah dari dalam dirinya
	Merasakan perubahan
	Dampak
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Merasa bahwa sudah tidak memiliki selapurt darah
	Perubahan secara psikis
	
	

	Merasa dirinya berubah padahal belum tentu orang lain melihat dirinya berubah
	
	
	

	Merasa bahwa tubuhnya pegal-pegal
	Merasakan pega-pegal
	
	

	Merasakan prubahan pada fisik yaitu payudara semakin membesar
	Perubahan pada fisik
	
	

	Setelah itu pacarnya terus meminta melakukan hubungan seksual
	Setelahnya mereka aktif melakukan hubungan seksual
	
	

	Pernah menanyakan apakah dengan mantannya hanya sebatas ciuman
	Merasa dibohongi pasangan
	Usaha berhenti melakukan
	

	Partisipan menanis marah karena pacarnya berbohong dan ternyata pacarnya pernah melakukan hubungan seksual dengan mantannya
	
	
	

	Partisipan meminta putus dan meminta pacarnya untuk bertanggungjawab epada mantan pacarnya saja
	
	
	

	Partisipan marah karena dibohongi pacarnya
	
	
	

	Setelah berbaikan, saat melakukan hubungan seksual partisipan tidak dilandasi rasa suka namun lebih kepada pemenuhan keinginan pacarnya saja
	
	
	

	Partispan merasa sakit dan tidak menikmati melakukan hubungan seksual
	Muncul rasa sakit dan tidak nikmat saat melakukan hubungan seksual
	
	

	Karena kebohongan tersebut partisipan mengatakan kehilangan nafsu untuk melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Merasa bahwa hubungan mereka menjadi toxic karena partisipan selalu meminta putus
	
	
	

	Sakit selama dua bulan setelah putus
	
	
	

	Pengalaman pertama tidak langsung masuk sepenuhnya namun darah sudah banyak ang keluar
	Pengalaman hubungan seksual yang pertama
	Tindakan
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Karena partisipan kesakitan, maka mereka menghentikannya
	
	
	

	Sudah merasa kotor dan tidak ingin mencobanya kembali
	
	
	

	Dirayu dan diyakinkan apabila melakukannya lagi maka akan merasa enak
	Diyakinkan bahwa akan merasakan kenikmatan
	
	

	Melakukan yang kedua masih sama seperti yang pertama
	
	
	

	Yang kedua masih mengeluarkan darah
	
	
	

	Berhenti dan mencoba yang ketiga dilain waktu
	
	
	

	Melakukan hubungan seksual dirumah ketika tidak ada orang
	
	
	

	Pernah menyewa hotel Melati karena ide pacarnya yang tidak ada tempat untuk melakukannya
	
	
	

	Tidak ada jadwal khusus, apabila sedang ingin maka melakukan hubungan seksual
	Melakukan hubungan seksual ketika ada persetujuan kedua belah pihak
	
	

	Tidak menggunakan alat kontrasepsi
	Penggunaan alat kontrasepsi
	Mencegah kehamilan
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Pernah mencoba memakai kondom tetapi tidak berhasil dan tidak jadi digunakan
	Alasan tidak menggunakan alat kontrasepsi
	
	

	Tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi
	
	
	

	Untuk mencegah kehamilan, sprema dikeluarkan diluar
	Cara mencegah kehamilan
	
	

	Sperma pernah dikeluarkan didalam karena partisipan mengatakan ingin hamil diluar nikah
	
	
	

	Merasa panik karena telat menstruasi selama dua minggu
	Merasa panik karena telat menstruasi
	
	

	Merasa lega karena hasilnya negatif
	Tidak hamil
	
	

	Ingin segera dinikahi makanya memilih hamil diluar nikah
	Ingin hamil diluar nikah agar cepat menikah
	Pandangan setelah melakukan
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Hubungan seksual membuat ketagihan
	Hubungan seksual membuat ketagihan
	Dampak
	Pasca Melakukan perilaku seks bebas

	Hubungan seksual membuat kecanduan
	
	
	

	Partisipan kecanduan menonton film dewasa
	Kecanduan film dewasa
	
	

	Merasakan kepuasan seksual ketika melakukan masturbasi
	Melakukan masturbasi untuk mencapai kepuasan seksual
	
	

	Tidak merasakan kepuasan dari pacarnya
	
	
	

	Mencari kepuasan dengan melakukan masturbasi
	
	
	

	Berbhohong kepada pacarnya bahwa ia merasa puas
	
	
	

	Tidak prnah mendapatkan Pendidikan seks dari orang tua karena dianggap tabu
	Pendidikan seks
	Pengetahuan mengenai seks
	

	Di sekolah dan kuliah pernah mendapatkan Pendidikan seks
	
	
	

	Tertarik mengenai isu seksual sehingga belajar otodidak
	
	
	

	Memandang keperawanan merupakan hal yang suci
	Pandangan mengenai keperawanan
	Pola pikir
	Dinamika pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku seks bebas

	Keperawanan harus dijaga untuk suami
	
	
	

	Memaklumi orang yang kehilangan keperawanan sebelum menikah karena memiliki Hasrat seksual yang tinggi
	
	
	

	Merasa tidak masalah apabila orang memutuskan tidak perawan sebelum menikah asalkan didasari oleh keinginan pribadinya
	
	
	

	Kita tidak mengetahui mengapa seseorang kehilangan keperawanannya
	
	
	

	Merasa perilaku seksnya normal dan wajar
	Perilaku seks bebas dalam pandangan pribadi
	Pandangan mengenai perilaku seks
	Pemaknaan mengenai perilaku seks bebas

	Pada saat ini sudah banyak orang yang melakukan prilaku seks bebas
	
	
	

	Perilaku seksual bebas dianggap wajar pada zaman sekarang
	
	
	

	Orang ang bandel mewajarkan perilaku seks bebas
	
	
	

	Memang perilau seks bebas tidak wajar
	Perilaku seks bebas dalam pandangan kebudayaan
	
	

	Perilaku seks bebas dianggap tabu dalam kebudayaan
	
	
	

	Perilaku seks bebas tidak dibenarkan oleh agama
	Perilaku seks bebas dalam pandangan agama
	
	

	Jika orangtua tau perilaku yang dia lakukan, maka ia bisa dihukum rajam
	Perilaku seks bebas dalam pandangan orang tua
	
	

	Orangtua menentng dan tidak mewajarkan perilaku seks bebas
	
	
	

	Teman-teman memandang apabila perilaku seks bebas dilakukan atas suka dengan suka maka itu wajar
	Perilaku seks bebas dalam pandangan teman 
	
	

	Teman-teman mewajarkan perilaku seks bebas bahkan mereka yang belum melakukannya
	
	
	

	Perilaku seks bebas merupakan pilihan dan keputusan masing-masing individu
	Perilaku seks bebas sebagai sebuah pilihan
	
	

	Asalkan tidak menyesal dikemudian hari
	
	
	

	Bertanggungjawab atas pilihan yang kamu buat
	
	
	

	Muncul perasaan bersalah terhadap Tuhan
	Muncul perasaan bersalah terhadap Tuhan
	
	

	Muncul perasaan bersalah kepada keluarga
	Muncul perasaan bersalah terhadap keluarga
	
	

	Mencoba berpacaran tanpa melibatkan fisik
	Mencoba berhenti melakukan perilaku seks bebas
	
	

	Sering menolak untuk melakukan hubungan seksual
	
	
	

	Sepakat untuk berpacaran secara sehat
	Mencoba membuat hubungan kembali sehat
	
	

	Memutuskan untuk tidak bertemu daripada berbuat maksiat
	
	
	

	Namun bila bertemu akan melakukan hubungan seks kembali
	Khilaf
	
	




